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Abstrak

Pembelajaran adaptif berbasis Al merupakan pendekatan pendidikan tinggi yang menggunakan
data, analitik, dan kecerdasan buatan untuk menyesuaikan tantangan, urutan materi, tempo, umpan
balik, serta dukungan dengan kebutuhan mahasiswa. Pendekatan ini tidak identik dengan
pembelajaran otomatis atau personalisasi berdasarkan preferensi dangkal. Adaptasi yang bermutu
harus berangkat dari capaian pembelajaran, bukti penguasaan, konteks sosial, dan pertimbangan
dosen. Artikel ini menguraikan landasan konseptual, data pembelajar, arsitektur sistem, desain
kurikulum, asesmen adaptif, peran dosen, pengalaman mahasiswa, learning analytics, tata kelola,
keamanan, implementasi organisasi, konteks Indonesia, pengukuran mutu, serta skenario masa depan.
Argumen utama artikel ialah bahwa Al paling bermanfaat ketika memperkuat kemampuan universitas
untuk memberi bantuan tepat waktu tanpa merampas agensi mahasiswa, kebebasan akademik dosen,
atau akuntabilitas institusi. Keberhasilan tidak ditentukan oleh kecanggihan model, tetapi oleh
keselarasan antara tujuan pedagogis, kualitas data, interaksi manusia, keadilan, privasi, dan
kemampuan memperbaiki keputusan. Karena itu, pembelajaran adaptif perlu dikembangkan sebagai
ekosistem sosial-teknis dan sebagai proses pembelajaran organisasi.

Kata Kunci

pembelajaran adaptif; kecerdasan buatan; pendidikan tinggi; Al generatif; learning analytics; asesmen
adaptif; personalisasi; umpan balik; pedagogi; tata kelola data; Indonesia
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Cara Membaca Artikel

Bab-bab berikut bergerak dari alasan strategis menuju desain, penggunaan, pengendalian, dan
evaluasi. Istilah adaptif dipakai untuk menyebut kemampuan sistem dan manusia menyesuaikan
dukungan berdasarkan bukti, bukan untuk menjanjikan bahwa setiap keputusan dapat diserahkan
kepada algoritma. Contoh kasus bersifat ilustratif dan dapat diadaptasi untuk universitas, fakultas,
atau program studi dengan tingkat kesiapan yang berbeda.

Daftar Isi Ringkas
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Bab 8: Pengalaman Mahasiswa, Motivasi, dan Inklusi

Bab 9: Learning Analytics dan Intervensi Dini

Bab 10: Tata Kelola, Etika, dan Keamanan

Bab 11: Implementasi Organisasi dan Perubahan

Bab 12: Konteks Indonesia dan Global South

Bab 13: Pengukuran Mutu dan Maturitas

Bab 14: Skenario Masa Depan dan Agenda Kepemimpinan
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Glossarium
Al generatif: Al yang menghasilkan teks, gambar, kode, atau bentuk keluaran lain berdasarkan pola dari
data.

Adaptasi pedagogis: Penyesuaian tantangan, materi, tempo, atau dukungan agar lebih sesuai dengan
kebutuhan belajar.

Agensi mahasiswa: Kemampuan mahasiswa memilih, mengarahkan, dan merefleksikan proses
belajarnya.

Asesmen adaptif: Penilaian yang mengubah tingkat atau jenis soal berdasarkan respons dan bukti
kemampuan peserta.

Baseline: Gambaran kondisi awal yang digunakan sebagai pembanding evaluasi.

Bias algoritmik: Kecenderungan sistem menghasilkan kesalahan atau dampak tidak seimbang bagi
kelompok tertentu.

Data lineage: Catatan asal-usul, perubahan, perpindahan, dan penggunaan data.

Data minimization: Prinsip mengumpulkan data secukupnya sesuai tujuan yang jelas.
Explainability: Kemampuan memberi penjelasan yang dapat dipahami tentang keluaran sistem.
Fairness: Keadilan dalam distribusi manfaat, kesalahan, kesempatan, dan perlindungan.

Feedback formative: Umpan balik yang membantu mahasiswa memperbaiki proses sebelum penilaian
akhir.

Human-in-the-loop: Pengawasan ketika manusia terlibat dalam validasi atau persetujuan keluaran
sistem.

Interoperabilitas: Kemampuan sistem berbeda bertukar data dan bekerja sama tanpa kehilangan makna.

Knowledge graph: Representasi hubungan konsep, objek, dan prasyarat dalam bentuk jaringan
pengetahuan.

Learning analytics: Pengumpulan dan analisis data tentang pembelajar dan konteks belajarnya.

Mastery learning: Pendekatan yang memberi kesempatan mencapai penguasaan sebelum bergerak ke
kompetensi berikutnya.

Model drift: Perubahan kinerja model karena data atau hubungan yang dipelajari mengalami pergeseran.

MLOps: Praktik pengembangan, deployment, pemantauan, versi, dan pemeliharaan model machine
learning.

Personalization: Penyesuaian pengalaman belajar terhadap karakteristik atau pilihan individu.

Prasyarat: Pengetahuan atau keterampilan yang diperlukan sebelum mempelajari kompetensi berikutnya.
Provenance: Bukti mengenai sumber, proses, dan riwayat data atau keluaran.

RAG: Retrieval-augmented generation; generasi keluaran yang didukung pencarian sumber tertentu.

Self-regulated learning: Kemampuan merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajar
sendiri.

Smart tutoring: Pendampingan belajar berbantuan sistem komputasional yang memberi petunjuk dan
umpan balik.

Universal design for learning: Prinsip merancang pembelajaran agar dapat diakses melalui berbagai cara
representasi, tindakan, dan keterlibatan.
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Zero trust: Prinsip keamanan yang tidak menganggap pengguna atau perangkat otomatis terpercaya.
False positive: Sinyal bahwa risiko atau masalah ada, padahal kondisi sebenarnya tidak demikian.
False negative: Kegagalan sistem mendeteksi risiko atau masalah yang sebenarnya ada.

Model card: Dokumen tujuan, data, kinerja, keterbatasan, dan risiko model.

Human oversight: Pengawasan manusia atas desain, operasi, evaluasi, dan penghentian sistem.
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1. Mengapa Pembelajaran Adaptif Menjadi Agenda Strategis Pendidikan
Tinggi

Pembelajaran adaptif perlu dipahami sebagai agenda strategis karena ia menyentuh mutu
akademik, retensi, akses, dan legitimasi universitas.

1.1 Perubahan kebutuhan mahasiswa

Keputusan tentang perubahan kebutuhan mahasiswa memiliki trade-off yang perlu dinyatakan.
Ketika perubahan kebutuhan mahasiswa dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi
kebutuhan data, infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila perubahan kebutuhan
mahasiswa ditangani dengan solusi sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan
perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai perubahan kebutuhan mahasiswa, pilihan
proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk perubahan kebutuhan mahasiswa berasal dari mata kuliah dengan
prasyarat jelas. Pada perubahan kebutuhan mahasiswa, mahasiswa yang belum menguasai konsep
dasar memperoleh kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam
penerapan perubahan kebutuhan mahasiswa, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru
muncul. Hasil perubahan kebutuhan mahasiswa semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel,
bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada perubahan kebutuhan mahasiswa, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model.
Catatan aktivitas untuk perubahan kebutuhan mahasiswa harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan
batas interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem perubahan kebutuhan mahasiswa mudah
merekam belum tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada perubahan kebutuhan
mahasiswa membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan
mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam perubahan kebutuhan mahasiswa menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada
kelompok yang berbeda. Dalam evaluasi perubahan kebutuhan mahasiswa, model dapat bekerja baik
secara rata-rata tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar
bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi perubahan kebutuhan mahasiswa harus mencari siapa yang tidak
memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan perubahan kebutuhan mahasiswa, dukungan
alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan
belakangan.

1.2 Keterbatasan pembelajaran seragam

Keadilan dalam keterbatasan pembelajaran seragam menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada
kelompok yang berbeda. Dalam evaluasi keterbatasan pembelajaran seragam, model dapat bekerja
baik secara rata-rata tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar
bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi keterbatasan pembelajaran seragam harus mencari siapa yang
tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan keterbatasan pembelajaran seragam,
dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan
tambahan belakangan.

Peran manusia pada keterbatasan pembelajaran seragam bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi
keterbatasan pembelajaran seragam, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi,
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tingkat ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan keterbatasan
pembelajaran seragam, mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana
mengajukan koreksi. Untuk keterbatasan pembelajaran seragam, transparansi menjadi berguna ketika
ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke
halaman kebijakan.

Implementasi keterbatasan pembelajaran seragam sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki
tujuan sempit dan indikator jelas. Untuk menguji keterbatasan pembelajaran seragam, catat kondisi
awal, libatkan pengguna, amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uiji
keterbatasan pembelajaran seragam, organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki,
dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada keterbatasan pembelajaran seragam mengubah inovasi
menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh keterbatasan pembelajaran seragam terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca
sebagai perubahan hubungan kerja. Ketika keterbatasan pembelajaran seragam diterapkan, sebagian
tugas rutin dapat berkurang, tetapi pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian
dapat bertambah. Agar keterbatasan pembelajaran seragam berkelanjutan, universitas perlu mengakui
pekerjaan perawatan tersebut. Jika keterbatasan pembelajaran seragam tidak disertai alokasi waktu
dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

1.3 Al sebagai kemampuan augmentasi

Pengaruh ai sebagai kemampuan augmentasi terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca
sebagai perubahan hubungan kerja. Ketika ai sebagai kemampuan augmentasi diterapkan, sebagian
tugas rutin dapat berkurang, tetapi pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian
dapat bertambah. Agar ai sebagai kemampuan augmentasi berkelanjutan, universitas perlu mengakui
pekerjaan perawatan tersebut. Jika ai sebagai kemampuan augmentasi tidak disertai alokasi waktu dan
kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

Nilai akhir ai sebagai kemampuan augmentasi ditentukan oleh kontribusinya terhadap
pembentukan manusia yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai ai sebagai
kemampuan augmentasi, efisiensi bukan satu-satunya ukuran. Pada ai sebagai kemampuan
augmentasi, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu
mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu berani menghentikan fitur yang
menghasilkan dampak tidak sepadan.

Al sebagai kemampuan augmentasi dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus
diperbarui. Dalam ai sebagai kemampuan augmentasi, sistem membaca koordinasi dosen, unit
akademik, pengelola data, dan tenaga kependidikan, menawarkan dukungan, lalu membuka
kesempatan bagi mahasiswa untuk membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada ai sebagai
kemampuan augmentasi bergerak, rekomendasi tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final.
Nilai ai sebagai kemampuan augmentasi terletak pada kemampuan membantu langkah berikutnya
secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada ai sebagai kemampuan augmentasi bukan kekurangan informasi, melainkan
kesulitan memilih informasi yang relevan. Pada ai sebagai kemampuan augmentasi, mahasiswa
memerlukan tantangan yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata ai sebagai
kemampuan augmentasi, dosen memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang
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menambah kebisingan. Dalam konfigurasi ai sebagai kemampuan augmentasi, Al berperan sebagai
penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

1.4 Dari personalisasi sederhana ke adaptasi dinamis

Masalah utama pada dari personalisasi sederhana ke adaptasi dinamis bukan kekurangan
informasi, melainkan kesulitan memilih informasi yang relevan. Pada dari personalisasi sederhana ke
adaptasi dinamis, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak.
Untuk menata dari personalisasi sederhana ke adaptasi dinamis, dosen memerlukan sinyal yang dapat
ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi dari personalisasi
sederhana ke adaptasi dinamis, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan
pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

Analisis dari personalisasi sederhana ke adaptasi dinamis perlu membedakan korelasi dari
mekanisme. Dalam membaca dari personalisasi sederhana ke adaptasi dinamis, kehadiran yang
menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau
desain komunikasi. Model pada dari personalisasi sederhana ke adaptasi dinamis dapat menandai
pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada dari
personalisasi sederhana ke adaptasi dinamis mengubah dukungan, bukan menempelkan label
permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, dari personalisasi sederhana ke adaptasi dinamis bekerja melalui siklus diagnosis,
pilihan tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada dari personalisasi sederhana ke adaptasi
dinamis menghasilkan informasi baru tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan.
Siklus dari personalisasi sederhana ke adaptasi dinamis membuat pembelajaran lebih responsif tanpa
menjanjikan personalisasi sempurna. Batas dari personalisasi sederhana ke adaptasi dinamis harus
terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang dari personalisasi sederhana ke adaptasi dinamis memiliki trade-off yang perlu
dinyatakan. Ketika dari personalisasi sederhana ke adaptasi dinamis dibuat lebih rinci, relevansi dapat
meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila dari
personalisasi sederhana ke adaptasi dinamis ditangani dengan solusi sederhana, presisi mungkin
berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai dari
personalisasi sederhana ke adaptasi dinamis, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap
mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

1.5 Nilai akademik dan nilai publik

Keputusan tentang nilai akademik dan nilai publik memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika
nilai akademik dan nilai publik dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data,
infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila nilai akademik dan nilai publik ditangani
dengan solusi sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih
mudah dijaga. Untuk menilai nilai akademik dan nilai publik, pilihan proporsional ditentukan oleh
dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk nilai akademik dan nilai publik berasal dari mata kuliah dengan
prasyarat jelas. Pada nilai akademik dan nilai publik, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar
memperoleh kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan nilai
akademik dan nilai publik, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil nilai
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akademik dan nilai publik semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang
menentukan masa depan peserta didik.

Pada nilai akademik dan nilai publik, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model.
Catatan aktivitas untuk nilai akademik dan nilai publik harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan
batas interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem nilai akademik dan nilai publik mudah
merekam belum tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada nilai akademik dan nilai publik
membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi
risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam nilai akademik dan nilai publik menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada
kelompok yang berbeda. Dalam evaluasi nilai akademik dan nilai publik, model dapat bekerja baik
secara rata-rata tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar
bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi nilai akademik dan nilai publik harus mencari siapa yang tidak
memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan nilai akademik dan nilai publik, dukungan
alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan
belakangan.

1.6 Kesenjangan akses

Keadilan dalam kesenjangan akses menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi kesenjangan akses, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi
merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu,
evaluasi kesenjangan akses harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada
rancangan kesenjangan akses, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan
bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada kesenjangan akses bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi kesenjangan
akses, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan pilihan
tindakan yang tersedia. Pada penggunaan kesenjangan akses, mahasiswa perlu mengetahui apa yang
dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk kesenjangan akses, transparansi menjadi
berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah
teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi kesenjangan akses sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji kesenjangan akses, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji kesenjangan akses, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada kesenjangan
akses mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh kesenjangan akses terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika kesenjangan akses diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar
kesenjangan akses berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika
kesenjangan akses tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar
tetapi rapuh dalam penggunaan harian.
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1.7 Pertanyaan strategis pimpinan

Pengaruh pertanyaan strategis pimpinan terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai
perubahan hubungan kerja. Ketika pertanyaan strategis pimpinan diterapkan, sebagian tugas rutin
dapat berkurang, tetapi pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat
bertambah. Agar pertanyaan strategis pimpinan berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan
perawatan tersebut. Jika pertanyaan strategis pimpinan tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi,
sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

Nilai akhir pertanyaan strategis pimpinan ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan
manusia yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai pertanyaan strategis
pimpinan, efisiensi bukan satu-satunya ukuran. Pada pertanyaan strategis pimpinan, mahasiswa perlu
tetap memiliki ruang memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung
jawab akademik; dan institusi perlu berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak
sepadan.

pertanyaan strategis pimpinan dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus
diperbarui. Dalam pertanyaan strategis pimpinan, sistem membaca perbedaan tempo, bahasa,
perangkat, dan pengalaman belajar, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi
mahasiswa untuk membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada pertanyaan strategis
pimpinan bergerak, rekomendasi tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai pertanyaan
strategis pimpinan terletak pada kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat
dijelaskan.

Masalah utama pada pertanyaan strategis pimpinan bukan kekurangan informasi, melainkan
kesulitan memilih informasi yang relevan. Pada pertanyaan strategis pimpinan, mahasiswa
memerlukan tantangan yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata pertanyaan
strategis pimpinan, dosen memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang
menambah kebisingan. Dalam konfigurasi pertanyaan strategis pimpinan, Al berperan sebagai
penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

1.8 Peta argumen artikel

Masalah utama pada peta argumen artikel bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan
memilih informasi yang relevan. Pada peta argumen artikel, mahasiswa memerlukan tantangan yang
sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata peta argumen artikel, dosen memerlukan
sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi peta
argumen artikel, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap
dibangun melalui judgment.

Analisis peta argumen artikel perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca peta
argumen artikel, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan,
kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada peta argumen artikel dapat menandai
pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada peta
argumen artikel mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, peta argumen artikel bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi,
dan refleksi. Setiap siklus pada peta argumen artikel menghasilkan informasi baru tentang kecocokan
materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus peta argumen artikel membuat pembelajaran lebih
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responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas peta argumen artikel harus terlihat agar
pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang peta argumen artikel memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika peta
argumen artikel dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan
pengawasan juga ikut bertambah. Bila peta argumen artikel ditangani dengan solusi sederhana, presisi
mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai peta
argumen artikel, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan
institusi merawat sistem.

Sintesis Bab 1: Fokus "Mengapa Pembelajaran Adaptif Menjadi Agenda Strategis Pendidikan Tinggi"
menuntut hubungan yang jelas antara tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam
Bab 1 perlu dibaca bersama dampaknya terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat
memengaruhi asesmen, beban dosen, privasi, keamanan, dan pengalaman mahasiswa.

2. Landasan Konseptual Pembelajaran Adaptif

Landasan konseptual mencegah pembelajaran adaptif direduksi menjadi teknik rekomendasi
konten. Yang diadaptasi adalah hubungan antara tantangan, dukungan, waktu, dan refleksi.

2.1 Belajar sebagai proses perubahan

Contoh yang berguna untuk belajar sebagai proses perubahan berasal dari mata kuliah dengan
prasyarat jelas. Pada belajar sebagai proses perubahan, mahasiswa yang belum menguasai konsep
dasar memperoleh kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam
penerapan belajar sebagai proses perubahan, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru
muncul. Hasil belajar sebagai proses perubahan semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan
lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada belajar sebagai proses perubahan, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model.
Catatan aktivitas untuk belajar sebagai proses perubahan harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan
batas interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem belajar sebagai proses perubahan mudah
merekam belum tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada belajar sebagai proses
perubahan membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan
mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam belajar sebagai proses perubahan menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada
kelompok yang berbeda. Dalam evaluasi belajar sebagai proses perubahan, model dapat bekerja baik
secara rata-rata tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar
bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi belajar sebagai proses perubahan harus mencari siapa yang tidak
memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan belajar sebagai proses perubahan, dukungan
alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan
belakangan.

Peran manusia pada belajar sebagai proses perubahan bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi
belajar sebagai proses perubahan, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat
ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan belajar sebagai proses
perubahan, mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi.
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Untuk belajar sebagai proses perubahan, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang
mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

2.2 Zona perkembangan dan scaffolding

Peran manusia pada zona perkembangan dan scaffolding bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi
zona perkembangan dan scaffolding, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi,
tingkat ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan zona perkembangan dan
scaffolding, mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi.
Untuk zona perkembangan dan scaffolding, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang
mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi zona perkembangan dan scaffolding sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki
tujuan sempit dan indikator jelas. Untuk menguji zona perkembangan dan scaffolding, catat kondisi
awal, libatkan pengguna, amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji zona
perkembangan dan scaffolding, organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi,
atau dihentikan. Disiplin pada zona perkembangan dan scaffolding mengubah inovasi menjadi proses
belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh zona perkembangan dan scaffolding terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca
sebagai perubahan hubungan kerja. Ketika zona perkembangan dan scaffolding diterapkan, sebagian
tugas rutin dapat berkurang, tetapi pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian
dapat bertambah. Agar zona perkembangan dan scaffolding berkelanjutan, universitas perlu mengakui
pekerjaan perawatan tersebut. Jika zona perkembangan dan scaffolding tidak disertai alokasi waktu
dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

Nilai akhir zona perkembangan dan scaffolding ditentukan oleh kontribusinya terhadap
pembentukan manusia yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai zona
perkembangan dan scaffolding, efisiensi bukan satu-satunya ukuran. Pada zona perkembangan dan
scaffolding, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu
mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu berani menghentikan fitur yang
menghasilkan dampak tidak sepadan.

2.3 Teori mastery learning

Nilai akhir teori mastery learning ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia
yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai teori mastery learning, efisiensi bukan
satu-satunya ukuran. Pada teori mastery learning, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

teori mastery learning dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam teori mastery learning, sistem membaca koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, dan
tenaga kependidikan, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada teori mastery learning bergerak, rekomendasi
tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai teori mastery learning terletak pada
kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada teori mastery learning bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan
memilih informasi yang relevan. Pada teori mastery learning, mahasiswa memerlukan tantangan yang
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sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata teori mastery learning, dosen memerlukan
sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi teori
mastery learning, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap
dibangun melalui judgment.

Analisis teori mastery learning perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca teori
mastery learning, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan,
kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada teori mastery learning dapat menandai
pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada teori
mastery learning mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

2.4 Self-regulated learning

Analisis self-regulated learning perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca
self-regulated learning, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi,
pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada self-regulated learning dapat
menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada
self-regulated learning mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, self-regulated learning bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi,
dan refleksi. Setiap siklus pada self-regulated learning menghasilkan informasi baru tentang kecocokan
materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus self-regulated learning membuat pembelajaran lebih
responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas self-regulated learning harus terlihat agar
pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang self-regulated learning memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika self-
regulated learning dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur,
dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila self-regulated learning ditangani dengan solusi sederhana,
presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai
self-regulated learning, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan
kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk self-regulated learning berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas.
Pada self-regulated learning, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan
remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan self-regulated learning,
dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil self-regulated learning semestinya
berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta
didik.

2.5 Umpan balik formatif

Contoh yang berguna untuk umpan balik formatif berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas.
Pada umpan balik formatif, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan
remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan umpan balik formatif,
dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil umpan balik formatif semestinya
berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta
didik.

Pada umpan balik formatif, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan
aktivitas untuk umpan balik formatif harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi.
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Data yang dikumpulkan karena sistem umpan balik formatif mudah merekam belum tentu relevan bagi
tujuan pendidikan. Minimisasi pada umpan balik formatif membantu universitas memusatkan
perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan
awal.

Keadilan dalam umpan balik formatif menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi umpan balik formatif, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi
merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu,
evaluasi umpan balik formatif harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa.
Pada rancangan umpan balik formatif, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi
merupakan bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada umpan balik formatif bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi umpan balik
formatif, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan
pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan umpan balik formatif, mahasiswa perlu mengetahui
apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk umpan balik formatif, transparansi
menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya
memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

2.6 Kognisi, motivasi, dan emosi

Peran manusia pada kognisi, motivasi, dan emosi bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi kognisi,
motivasi, dan emosi, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat
ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan kognisi, motivasi, dan emosi,
mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk
kognisi, motivasi, dan emosi, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil
keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi kognisi, motivasi, dan emosi sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit
dan indikator jelas. Untuk menguji kognisi, motivasi, dan emosi, catat kondisi awal, libatkan pengguna,
amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji kognisi, motivasi, dan emosi,
organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada
kognisi, motivasi, dan emosi mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan
perlombaan adopsi.

Pengaruh kognisi, motivasi, dan emosi terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai
perubahan hubungan kerja. Ketika kognisi, motivasi, dan emosi diterapkan, sebagian tugas rutin dapat
berkurang, tetapi pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat
bertambah. Agar kognisi, motivasi, dan emosi berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan
perawatan tersebut. Jika kognisi, motivasi, dan emosi tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi,
sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

Nilai akhir kognisi, motivasi, dan emosi ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan
manusia yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai kognisi, motivasi, dan emosi,
efisiensi bukan satu-satunya ukuran. Pada kognisi, motivasi, dan emosi, mahasiswa perlu tetap
memiliki ruang memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab
akademik; dan institusi perlu berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.
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2.7 Adaptasi sebagai desain

Nilai akhir adaptasi sebagai desain ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia
yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai adaptasi sebagai desain, efisiensi
bukan satu-satunya ukuran. Pada adaptasi sebagai desain, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang
memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan
institusi perlu berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

adaptasi sebagai desain dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam adaptasi sebagai desain, sistem membaca perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan
pengalaman belajar, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada adaptasi sebagai desain bergerak, rekomendasi
tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai adaptasi sebagai desain terletak pada
kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada adaptasi sebagai desain bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan
memilih informasi yang relevan. Pada adaptasi sebagai desain, mahasiswa memerlukan tantangan
yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata adaptasi sebagai desain, dosen
memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam
konfigurasi adaptasi sebagai desain, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan
keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

Analisis adaptasi sebagai desain perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca
adaptasi sebagai desain, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi,
pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada adaptasi sebagai desain
dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan.
Adaptasi pada adaptasi sebagai desain mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen
pada mahasiswa.

2.8 Batas analogi manusia dan mesin

Analisis batas analogi manusia dan mesin perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam
membaca batas analogi manusia dan mesin, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan
kesulitan materi, pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada batas
analogi manusia dan mesin dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa
yang harus dilakukan. Adaptasi pada batas analogi manusia dan mesin mengubah dukungan, bukan
menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, batas analogi manusia dan mesin bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada batas analogi manusia dan mesin menghasilkan informasi
baru tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus batas analogi manusia dan
mesin membuat pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas batas
analogi manusia dan mesin harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat
dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang batas analogi manusia dan mesin memiliki trade-off yang perlu dinyatakan.
Ketika batas analogi manusia dan mesin dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan
data, infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila batas analogi manusia dan mesin
ditangani dengan solusi sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan
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perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai batas analogi manusia dan mesin, pilihan
proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk batas analogi manusia dan mesin berasal dari mata kuliah dengan
prasyarat jelas. Pada batas analogi manusia dan mesin, mahasiswa yang belum menguasai konsep
dasar memperoleh kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam
penerapan batas analogi manusia dan mesin, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru
muncul. Hasil batas analogi manusia dan mesin semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan
lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Sintesis Bab 2: Fokus "Landasan Konseptual Pembelajaran Adaptif' menuntut hubungan yang jelas
antara tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 2 perlu dibaca bersama
dampaknya terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban
dosen, privasi, keamanan, dan pengalaman mahasiswa.

3. Data Pembelajar dan Profil Kompetensi

Data pembelajar merupakan bahan penalaran, bukan cermin netral. la dibentuk oleh desain
aktivitas, pilihan kategori, dan kondisi akses mahasiswa.

3.1 Jejak digital pembelajaran

Pada jejak digital pembelajaran, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan
aktivitas untuk jejak digital pembelajaran harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas
interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem jejak digital pembelajaran mudah merekam belum
tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada jejak digital pembelajaran membantu universitas
memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di
luar tujuan awal.

Keadilan dalam jejak digital pembelajaran menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok
yang berbeda. Dalam evaluasi jejak digital pembelajaran, model dapat bekerja baik secara rata-rata
tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu.
Karena itu, evaluasi jejak digital pembelajaran harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat
dan mengapa. Pada rancangan jejak digital pembelajaran, dukungan alternatif, peninjauan manusia,
dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada jejak digital pembelajaran bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi jejak
digital pembelajaran, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat
ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan jejak digital pembelajaran,
mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk jejak
digital pembelajaran, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan,
bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi jejak digital pembelajaran sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit
dan indikator jelas. Untuk menguji jejak digital pembelajaran, catat kondisi awal, libatkan pengguna,
amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji jejak digital pembelajaran,
organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada
jejak digital pembelajaran mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan
adopsi.
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3.2 Profil kompetensi

Implementasi profil kompetensi sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji profil kompetensi, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji profil kompetensi, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada profil
kompetensi mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh profil kompetensi terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika profil kompetensi diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar profil
kompetensi berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika profil
kompetensitidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh
dalam penggunaan harian.

Nilai akhir profil kompetensi ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia yang
mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai profil kompetensi, efisiensi bukan satu-
satunya ukuran. Pada profil kompetensi, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

profil kompetensi dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui. Dalam
profil kompetensi, sistem membaca capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti penguasaan,
menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk membuktikan perubahan.
Karena konteks belajar pada profil kompetensi bergerak, rekomendasi tidak boleh diperlakukan
sebagai keputusan final. Nilai profil kompetensi terletak pada kemampuan membantu langkah
berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

3.3 Data awal dan diagnostik

data awal dan diagnhostik dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam data awal dan diagnostik, sistem membaca koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data,
dan tenaga kependidikan, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada data awal dan diagnostik bergerak,
rekomendasi tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai data awal dan diagnostik terletak
pada kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada data awal dan diagnostik bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan
memilih informasi yang relevan. Pada data awal dan diagnostik, mahasiswa memerlukan tantangan
yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata data awal dan diagnostik, dosen
memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam
konfigurasi data awal dan diagnostik, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan
keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

Analisis data awal dan diagnostik perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca
data awal dan diagnostik, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi,
pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada data awal dan diagnostik
dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan.
Adaptasi pada data awal dan diagnostik mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen
pada mahasiswa.
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Dalam praktik, data awal dan diagnostik bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada data awal dan diagnostik menghasilkan informasi baru
tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus data awal dan diagnostik membuat
pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas data awal dan
diagnostik harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan
perlu ditinjau.

3.4 Metadata dan provenance

Dalam praktik, metadata dan provenance bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada metadata dan provenance menghasilkan informasi baru
tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus metadata dan provenance
membuat pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas metadata
dan provenance harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan
kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang metadata dan provenance memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika
metadata dan provenance dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data,
infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila metadata dan provenance ditangani dengan
solusi sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah
dijaga. Untuk menilai metadata dan provenance, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak
terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk metadata dan provenance berasal dari mata kuliah dengan prasyarat
jelas. Pada metadata dan provenance, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh
kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan metadata dan
provenance, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil metadata dan
provenance semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan
masa depan peserta didik.

Pada metadata dan provenance, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan
aktivitas untuk metadata dan provenance harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas
interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem metadata dan provenance mudah merekam belum
tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada metadata dan provenance membantu
universitas memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko
pemakaian di luar tujuan awal.

3.5 Kualitas dan ketidakpastian data

Pada kualitas dan ketidakpastian data, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model.
Catatan aktivitas untuk kualitas dan ketidakpastian data harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan
batas interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem kualitas dan ketidakpastian data mudah
merekam belum tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada kualitas dan ketidakpastian
data membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan
mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam kualitas dan ketidakpastian data menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada
kelompok yang berbeda. Dalam evaluasi kualitas dan ketidakpastian data, model dapat bekerja baik
secara rata-rata tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar
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bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi kualitas dan ketidakpastian data harus mencari siapa yang tidak
memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan kualitas dan ketidakpastian data, dukungan
alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan
belakangan.

Peran manusia pada kualitas dan ketidakpastian data bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi
kualitas dan ketidakpastian data, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat
ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan kualitas dan ketidakpastian data,
mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk
kualitas dan ketidakpastian data, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil
keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi kualitas dan ketidakpastian data sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan
sempit dan indikator jelas. Untuk menguji kualitas dan ketidakpastian data, catat kondisi awal, libatkan
pengguna, amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji kualitas dan
ketidakpastian data, organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau
dihentikan. Disiplin pada kualitas dan ketidakpastian data mengubah inovasi menjadi proses belajar
kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

3.6 Privasi dan persetujuan

Implementasi privasi dan persetujuan sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji privasi dan persetujuan, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji privasi dan persetujuan, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada privasi dan
persetujuan mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh privasi dan persetujuan terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika privasi dan persetujuan diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar privasi dan
persetujuan berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika privasi dan
persetujuan tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh
dalam penggunaan harian.

Nilai akhir privasi dan persetujuan ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia
yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai privasi dan persetujuan, efisiensi
bukan satu-satunya ukuran. Pada privasi dan persetujuan, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang
memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan
institusi perlu berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

privasi dan persetujuan dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam privasi dan persetujuan, sistem membaca keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung
jawab manusia, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada privasi dan persetujuan bergerak, rekomendasi
tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai privasi dan persetujuan terletak pada
kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.
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3.7 Interoperabilitas

interoperabilitas dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui. Dalam
interoperabilitas, sistem membaca perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan pengalaman belajar,
menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk membuktikan perubahan.
Karena konteks belajar pada interoperabilitas bergerak, rekomendasi tidak boleh diperlakukan sebagai
keputusan final. Nilai interoperabilitas terletak pada kemampuan membantu langkah berikutnya secara
tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada interoperabilitas bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan memilih
informasi yang relevan. Pada interoperabilitas, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai, bukan
sekadar materi lebih banyak. Untuk menata interoperabilitas, dosen memerlukan sinyal yang dapat
ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi interoperabilitas, Al
berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui
judgment.

Analisis interoperabilitas perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca
interoperabilitas, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan,
kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada interoperabilitas dapat menandai pola,
tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada
interoperabilitas mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, interoperabilitas bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi, dan
refleksi. Setiap siklus pada interoperabilitas menghasilkan informasi baru tentang kecocokan materi,
tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus interoperabilitas membuat pembelajaran lebih responsif tanpa
menjanjikan personalisasi sempurna. Batas interoperabilitas harus terlihat agar pengguna memahami
kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

3.8 Kepemilikan dan hak koreksi

Dalam praktik, kepemilikan dan hak koreksi bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada kepemilikan dan hak koreksi menghasilkan informasi baru
tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus kepemilikan dan hak koreksi
membuat pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas kepemilikan
dan hak koreksi harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan
kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang kepemilikan dan hak koreksi memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika
kepemilikan dan hak koreksi dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data,
infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila kepemilikan dan hak koreksi ditangani dengan
solusi sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah
dijaga. Untuk menilai kepemilikan dan hak koreksi, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak
terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk kepemilikan dan hak koreksi berasal dari mata kuliah dengan prasyarat
jelas. Pada kepemilikan dan hak koreksi, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh
kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan kepemilikan dan
hak koreksi, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil kepemilikan dan hak
koreksi semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa
depan peserta didik.
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Pada kepemilikan dan hak koreksi, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan
aktivitas untuk kepemilikan dan hak koreksi harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas
interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem kepemilikan dan hak koreksi mudah merekam
belum tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada kepemilikan dan hak koreksi membantu
universitas memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko
pemakaian di luar tujuan awal.

Sintesis Bab 3: Fokus "Data Pembelajar dan Profil Kompetensi" menuntut hubungan yang jelas antara
tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 3 perlu dibaca bersama dampaknya
terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban dosen, privasi,
keamanan, dan pengalaman mahasiswa.

4. Arsitektur Sistem Pembelajaran Adaptif

Sistem adaptif adalah arsitektur sosial-teknis. Model, antarmuka, data, kebijakan, dan keputusan
dosen harus dirancang sebagai satu ekosistem.

4.1 Lapisan pengalaman pengguna

Keadilan dalam lapisan pengalaman pengguna menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada
kelompok yang berbeda. Dalam evaluasi lapisan pengalaman pengguna, model dapat bekerja baik
secara rata-rata tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar
bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi lapisan pengalaman pengguna harus mencari siapa yang tidak
memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan lapisan pengalaman pengguna, dukungan
alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan
belakangan.

Peran manusia pada lapisan pengalaman pengguna bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi
lapisan pengalaman pengguna, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat
ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan lapisan pengalaman pengguna,
mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk
lapisan pengalaman pengguna, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil
keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi lapisan pengalaman pengguna sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan
sempit dan indikator jelas. Untuk menguji lapisan pengalaman pengguna, catat kondisi awal, libatkan
pengguna, amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji lapisan
pengalaman pengguna, organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau
dihentikan. Disiplin pada lapisan pengalaman pengguna mengubah inovasi menjadi proses belajar
kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh lapisan pengalaman pengguna terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai
perubahan hubungan kerja. Ketika lapisan pengalaman pengguna diterapkan, sebagian tugas rutin
dapat berkurang, tetapi pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat
bertambah. Agar lapisan pengalaman pengguna berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan
perawatan tersebut. Jika lapisan pengalaman pengguna tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi,
sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan harian.
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4.2 Mesin aturan dan rekomendasi

Pengaruh mesin aturan dan rekomendasi terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai
perubahan hubungan kerja. Ketika mesin aturan dan rekomendasi diterapkan, sebagian tugas rutin
dapat berkurang, tetapi pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat
bertambah. Agar mesin aturan dan rekomendasi berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan
perawatan tersebut. Jika mesin aturan dan rekomendasi tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi,
sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

Nilai akhir mesin aturan dan rekomendasi ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan
manusia yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai mesin aturan dan
rekomendasi, efisiensi bukan satu-satunya ukuran. Pada mesin aturan dan rekomendasi, mahasiswa
perlu tetap memiliki ruang memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan
tanggung jawab akademik; dan institusi perlu berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak
tidak sepadan.

mesin aturan dan rekomendasi dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus
diperbarui. Dalam mesin aturan dan rekomendasi, sistem membaca capaian pembelajaran, prasyarat,
dan bukti penguasaan, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada mesin aturan dan rekomendasi bergerak,
rekomendasi tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai mesin aturan dan rekomendasi
terletak pada kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada mesin aturan dan rekomendasi bukan kekurangan informasi, melainkan
kesulitan memilih informasi yang relevan. Pada mesin aturan dan rekomendasi, mahasiswa
memerlukan tantangan yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata mesin aturan
dan rekomendasi, dosen memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah
kebisingan. Dalam konfigurasi mesin aturan dan rekomendasi, Al berperan sebagai penyaring dan
pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

4.3 Knowledge graph dan prasyarat

Masalah utama pada knowledge graph dan prasyarat bukan kekurangan informasi, melainkan
kesulitan memilih informasi yang relevan. Pada knowledge graph dan prasyarat, mahasiswa
memerlukan tantangan yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata knowledge
graph dan prasyarat, dosen memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang
menambah kebisingan. Dalam konfigurasi knowledge graph dan prasyarat, Al berperan sebagai
penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

Analisis knowledge graph dan prasyarat perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam
membaca knowledge graph dan prasyarat, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan
kesulitan materi, pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada knowledge
graph dan prasyarat dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang
harus dilakukan. Adaptasi pada knowledge graph dan prasyarat mengubah dukungan, bukan
menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, knowledge graph dan prasyarat bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada knowledge graph dan prasyarat menghasilkan informasi baru
tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus knowledge graph dan prasyarat
membuat pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas knowledge
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graph dan prasyarat harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan
kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang knowledge graph dan prasyarat memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika
knowledge graph dan prasyarat dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data,
infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila knowledge graph dan prasyarat ditangani
dengan solusi sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih
mudah dijaga. Untuk menilai knowledge graph dan prasyarat, pilihan proporsional ditentukan oleh
dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

4.4 Model prediktif

Keputusan tentang model prediktif memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika model prediktif
dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan pengawasan
juga ikut bertambah. Bila model prediktif ditangani dengan solusi sederhana, presisi mungkin
berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai model prediktif,
pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat
sistem.

Contoh yang berguna untuk model prediktif berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas. Pada
model prediktif, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan remedial,
sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan model prediktif, dosen tetap dapat
mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil model prediktif semestinya berupa peta bantuan yang
fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada model prediktif, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas
untuk model prediktif harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang
dikumpulkan karena sistem model prediktif mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan
pendidikan. Minimisasi pada model prediktif membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti
yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam model prediktif menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi model prediktif, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi merugikan
mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi
model prediktif harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan
model prediktif, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari
desain, bukan tambahan belakangan.

4.5 Generative Al dan retrieval

Keadilan dalam generative ai dan retrieval menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok
yang berbeda. Dalam evaluasi generative ai dan retrieval, model dapat bekerja baik secara rata-rata
tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu.
Karena itu, evaluasi generative ai dan retrieval harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat
dan mengapa. Pada rancangan generative ai dan retrieval, dukungan alternatif, peninjauan manusia,
dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada generative ai dan retrieval bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi generative
ai dan retrieval, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian,
dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan generative ai dan retrieval, mahasiswa perlu
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mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk generative ai dan
retrieval, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika
ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi generative ai dan retrieval sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit
dan indikator jelas. Untuk menguji generative ai dan retrieval, catat kondisi awal, libatkan pengguna,
amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji generative ai dan retrieval,
organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada
generative ai dan retrieval mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan
adopsi.

Pengaruh generative ai dan retrieval terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai
perubahan hubungan kerja. Ketika generative ai dan retrieval diterapkan, sebagian tugas rutin dapat
berkurang, tetapi pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat
bertambah. Agar generative ai dan retrieval berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan
perawatan tersebut. Jika generative ai dan retrieval tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem
akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

4.6 Integrasi LMS dan SIS

Pengaruh integrasi Ilms dan sis terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika integrasi Ilms dan sis diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar integrasi
lms dan sis berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika integrasi Ilms
dan sis tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh
dalam penggunaan harian.

Nilai akhir integrasi Ims dan sis ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia
yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai integrasi Ims dan sis, efisiensi bukan
satu-satunya ukuran. Pada integrasi Ilms dan sis, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

integrasi Ilms dan sis dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam integrasi lms dan sis, sistem membaca keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung
jawab manusia, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada integrasi Ilms dan sis bergerak, rekomendasi
tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai integrasi Ims dan sis terletak pada kemampuan
membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada integrasi Ims dan sis bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan
memilih informasi yang relevan. Pada integrasi Ims dan sis, mahasiswa memerlukan tantangan yang
sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata integrasi lms dan sis, dosen memerlukan
sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi
integrasi Ilms dan sis, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis
tetap dibangun melalui judgment.
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4.7 Human oversight

Masalah utama pada human oversight bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan memilih
informasi yang relevan. Pada human oversight, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai, bukan
sekadar materi lebih banyak. Untuk menata human oversight, dosen memerlukan sinyal yang dapat
ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi human oversight, Al
berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui
judgment.

Analisis human oversight perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca human
oversight, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan,
kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada human oversight dapat menandai pola,
tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada human
oversight mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, human oversight bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi, dan
refleksi. Setiap siklus pada human oversight menghasilkan informasi baru tentang kecocokan materi,
tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus human oversight membuat pembelajaran lebih responsif tanpa
menjanjikan personalisasi sempurna. Batas human oversight harus terlihat agar pengguna memahami
kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang human oversight memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika human
oversight dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan
pengawasan juga ikut bertambah. Bila human oversight ditangani dengan solusi sederhana, presisi
mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai human
oversight, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi
merawat sistem.

4.8 Skalabilitas dan total cost

Keputusan tentang skalabilitas dan total cost memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika
skalabilitas dan total cost dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data,
infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila skalabilitas dan total cost ditangani dengan
solusi sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah
dijaga. Untuk menilai skalabilitas dan total cost, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap
mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk skalabilitas dan total cost berasal dari mata kuliah dengan prasyarat
jelas. Pada skalabilitas dan total cost, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh
kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan skalabilitas dan
total cost, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil skalabilitas dan total cost
semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan
peserta didik.

Pada skalabilitas dan total cost, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan
aktivitas untuk skalabilitas dan total cost harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas
interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem skalabilitas dan total cost mudah merekam belum
tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada skalabilitas dan total cost membantu universitas
memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di
luar tujuan awal.
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Keadilan dalam skalabilitas dan total cost menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok
yang berbeda. Dalam evaluasi skalabilitas dan total cost, model dapat bekerja baik secara rata-rata
tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu.
Karena itu, evaluasi skalabilitas dan total cost harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat
dan mengapa. Pada rancangan skalabilitas dan total cost, dukungan alternatif, peninjauan manusia,
dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

Matriks arsitektur sistem

Lapisan Fungsi Pertanyaan kendali

Pengalaman Interaksi mahasiswa dan dosen Apakah keluaran mudah dipahami?

Data Profil, aktivitas, dan provenance Apakah data relevan dan sah
digunakan?

Pengetahuan Kompetensi, materi, dan prasyarat Apakah hubungan konsep benar?

Model Prediksi dan rekomendasi Bagaimana kinerja dan bias dipantau?

Integrasi LMS, SIS, perpustakaan, dan layanan Apakah sistem dapat bertukar makna?

Pengawasan Dosen, kebijakan, dan audit Siapa dap?t mengoreksi atau
menghentikan?

Sintesis Bab 4: Fokus "Arsitektur Sistem Pembelajaran Adaptif' menuntut hubungan yang jelas antara
tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 4 perlu dibaca bersama dampaknya
terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban dosen, privasi,
keamanan, dan pengalaman mahasiswa.

5. Desain Kurikulum dan Jalur Belajar

Kurikulum adaptif tidak berarti setiap mahasiswa mendapat tujuan berbeda. Capaian inti tetap
dijaga, sementara jalur dan dukungan menuju capaian dapat disesuaikan.

5.1 Capaian pembelajaran

Peran manusia pada capaian pembelajaran bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi capaian
pembelajaran, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan
pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan capaian pembelajaran, mahasiswa perlu mengetahui
apayang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk capaian pembelajaran,
transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya
memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi capaian pembelajaran sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji capaian pembelajaran, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji capaian pembelajaran, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada capaian
pembelajaran mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh capaian pembelajaran terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika capaian pembelajaran diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar capaian
pembelajaran berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika capaian
pembelajaran tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi
rapuh dalam penggunaan harian.
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Nilai akhir capaian pembelajaran ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia
yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai capaian pembelajaran, efisiensi bukan
satu-satunya ukuran. Pada capaian pembelajaran, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

5.2 Pemetaan prasyarat

Nilai akhir pemetaan prasyarat ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia
yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai pemetaan prasyarat, efisiensi bukan
satu-satunya ukuran. Pada pemetaan prasyarat, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

pemetaan prasyarat dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam pemetaan prasyarat, sistem membaca capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti penguasaan,
menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk membuktikan perubahan.
Karena konteks belajar pada pemetaan prasyarat bergerak, rekomendasi tidak boleh diperlakukan
sebagai keputusan final. Nilai pemetaan prasyarat terletak pada kemampuan membantu langkah
berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada pemetaan prasyarat bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan
memilih informasi yang relevan. Pada pemetaan prasyarat, mahasiswa memerlukan tantangan yang
sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata pemetaan prasyarat, dosen memerlukan
sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi
pemetaan prasyarat, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis
tetap dibangun melalui judgment.

Analisis pemetaan prasyarat perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca
pemetaan prasyarat, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi,
pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada pemetaan prasyarat dapat
menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada
pemetaan prasyarat mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

5.3 Modul dan granularitas

Analisis modul dan granularitas perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca
modul dan granularitas, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi,
pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada modul dan granularitas dapat
menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada
modul dan granularitas mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, modul dan granularitas bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada modul dan granularitas menghasilkan informasi baru tentang
kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus modul dan granularitas membuat
pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas modul dan
granularitas harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan
perlu ditinjau.
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Keputusan tentang modul dan granularitas memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika modul
dan granularitas dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan
pengawasan juga ikut bertambah. Bila modul dan granularitas ditangani dengan solusi sederhana,
presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai
modul dan granularitas, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan
kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk modul dan granularitas berasal dari mata kuliah dengan prasyarat
jelas. Pada modul dan granularitas, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh
kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan modul dan
granularitas, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil modul dan granularitas
semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan
peserta didik.

5.4 Jalur remediasi

Contoh yang berguna untuk jalur remediasi berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas. Pada
jalur remediasi, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan remedial,
sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan jalur remediasi, dosen tetap dapat
mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil jalur remediasi semestinya berupa peta bantuan yang
fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada jalur remediasi, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas
untuk jalur remediasi harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang
dikumpulkan karena sistem jalur remediasi mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan
pendidikan. Minimisasi pada jalur remediasi membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti
yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam jalur remediasi menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi jalur remediasi, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi merugikan
mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi
jalur remediasi harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan
jalur remediasi, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari
desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada jalur remediasi bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi jalur remediasi,
dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan pilihan
tindakan yang tersedia. Pada penggunaan jalur remediasi, mahasiswa perlu mengetahui apa yang
dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk jalur remediasi, transparansi menjadi
berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah
teknis ke halaman kebijakan.

5.5 Jalur pengayaan

Peran manusia pada jalur pengayaan bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi jalur pengayaan,
dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan pilihan
tindakan yang tersedia. Pada penggunaan jalur pengayaan, mahasiswa perlu mengetahui apa yang
dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk jalur pengayaan, transparansi menjadi
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berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah
teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi jalur pengayaan sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji jalur pengayaan, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati kesalahan,
dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji jalur pengayaan, organisasi memutuskan
apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada jalur pengayaan mengubah
inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh jalur pengayaan terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika jalur pengayaan diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar jalur
pengayaan berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika jalur
pengayaan tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh
dalam penggunaan harian.

Nilai akhir jalur pengayaan ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia yang
mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai jalur pengayaan, efisiensi bukan satu-
satunya ukuran. Pada jalur pengayaan, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

5.6 Pilihan mahasiswa

Nilai akhir pilihan mahasiswa ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia yang
mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai pilihan mahasiswa, efisiensi bukan satu-
satunya ukuran. Pada pilihan mahasiswa, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

pilihan mahasiswa dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam pilihan mahasiswa, sistem membaca keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung
jawab manusia, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada pilihan mahasiswa bergerak, rekomendasi tidak
boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai pilihan mahasiswa terletak pada kemampuan
membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada pilihan mahasiswa bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan memilih
informasi yang relevan. Pada pilihan mahasiswa, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai,
bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata pilihan mahasiswa, dosen memerlukan sinyal yang
dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi pilihan mahasiswa,
Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui
judgment.

Analisis pilihan mahasiswa perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca pilihan
mahasiswa, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan,
kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada pilihan mahasiswa dapat menandai pola,
tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada pilihan
mahasiswa mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.
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5.7 Koherensi lintas mata kuliah

Analisis koherensi lintas mata kuliah perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam
membaca koherensi lintas mata kuliah, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan
kesulitan materi, pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada koherensi
lintas mata kuliah dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus
dilakukan. Adaptasi pada koherensi lintas mata kuliah mengubah dukungan, bukan menempelkan label
permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, koherensi lintas mata kuliah bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada koherensi lintas mata kuliah menghasilkan informasi baru
tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus koherensi lintas mata kuliah
membuat pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas koherensi
lintas mata kuliah harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan
kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang koherensi lintas mata kuliah memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika
koherensi lintas mata kuliah dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data,
infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila koherensi lintas mata kuliah ditangani dengan
solusi sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah
dijaga. Untuk menilai koherensi lintas mata kuliah, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak
terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk koherensi lintas mata kuliah berasal dari mata kuliah dengan prasyarat
jelas. Pada koherensi lintas mata kuliah, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh
kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan koherensi lintas
mata kuliah, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil koherensi lintas mata
kuliah semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa
depan peserta didik.

5.8 Kurikulum yang dapat diperbarui

Contoh yang berguna untuk kurikulum yang dapat diperbarui berasal dari mata kuliah dengan
prasyarat jelas. Pada kurikulum yang dapat diperbarui, mahasiswa yang belum menguasai konsep
dasar memperoleh kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam
penerapan kurikulum yang dapat diperbarui, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru
muncul. Hasil kurikulum yang dapat diperbarui semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan
lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada kurikulum yang dapat diperbarui, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model.
Catatan aktivitas untuk kurikulum yang dapat diperbarui harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan
batas interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem kurikulum yang dapat diperbarui mudah
merekam belum tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada kurikulum yang dapat
diperbarui membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan
mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam kurikulum yang dapat diperbarui menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada
kelompok yang berbeda. Dalam evaluasi kurikulum yang dapat diperbarui, model dapat bekerja baik
secara rata-rata tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar
bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi kurikulum yang dapat diperbarui harus mencari siapa yang tidak
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memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan kurikulum yang dapat diperbarui, dukungan
alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan
belakangan.

Peran manusia pada kurikulum yang dapat diperbarui bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi
kurikulum yang dapat diperbarui, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat
ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan kurikulum yang dapat diperbarui,
mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk
kurikulum yang dapat diperbarui, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil
keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Sintesis Bab 5: Fokus "Desain Kurikulum dan Jalur Belajar" menuntut hubungan yang jelas antara
tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 5 perlu dibaca bersama dampaknya
terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban dosen, privasi,
keamanan, dan pengalaman mahasiswa.

6. Asesmen Adaptif dan Umpan Balik

Asesmen adaptif harus menjaga fungsi pendidikan penilaian: menemukan kebutuhan, memberi
umpan balik, dan membantu mahasiswa menunjukkan kemampuan secara sahih.

6.1 Diagnostik awal

Implementasi diagnostik awal sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji diagnostik awal, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati kesalahan,
dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji diagnostik awal, organisasi memutuskan apakah
sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada diagnostik awal mengubah inovasi
menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh diagnostik awal terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika diagnostik awal diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar diagnostik
awal berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika diagnostik awal
tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam
penggunaan harian.

Nilai akhir diagnostik awal ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia yang
mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai diagnostik awal, efisiensi bukan satu-
satunya ukuran. Pada diagnostik awal, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

diagnostik awal dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui. Dalam
diagnostik awal, sistem membaca perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan pengalaman belajar,
menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk membuktikan perubahan.
Karena konteks belajar pada diagnostik awal bergerak, rekomendasi tidak boleh diperlakukan sebagai
keputusan final. Nilai diagnostik awal terletak pada kemampuan membantu langkah berikutnya secara
tepat dan dapat dijelaskan.
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6.2 Computerized adaptive testing

computerized adaptive testing dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus
diperbarui. Dalam computerized adaptive testing, sistem membaca capaian pembelajaran, prasyarat,
dan bukti penguasaan, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada computerized adaptive testing bergerak,
rekomendasi tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai computerized adaptive testing
terletak pada kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada computerized adaptive testing bukan kekurangan informasi, melainkan
kesulitan memilih informasi yang relevan. Pada computerized adaptive testing, mahasiswa
memerlukan tantangan yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata computerized
adaptive testing, dosen memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah
kebisingan. Dalam konfigurasi computerized adaptive testing, Al berperan sebagai penyaring dan
pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

Analisis computerized adaptive testing perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam
membaca computerized adaptive testing, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan
kesulitan materi, pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada
computerized adaptive testing dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa
yang harus dilakukan. Adaptasi pada computerized adaptive testing mengubah dukungan, bukan
menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, computerized adaptive testing bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada computerized adaptive testing menghasilkan informasi baru
tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus computerized adaptive testing
membuat pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas
computerized adaptive testing harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat
dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

6.3 Asesmen autentik

Dalam praktik, asesmen autentik bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi, dan
refleksi. Setiap siklus pada asesmen autentik menghasilkan informasi baru tentang kecocokan materi,
tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus asesmen autentik membuat pembelajaran lebih responsif
tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas asesmen autentik harus terlihat agar pengguna
memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang asesmen autentik memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika asesmen
autentik dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan
pengawasan juga ikut bertambah. Bila asesmen autentik ditangani dengan solusi sederhana, presisi
mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai
asesmen autentik, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan
institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk asesmen autentik berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas.
Pada asesmen autentik, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan
remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan asesmen autentik, dosen
tetap dapat mengubabh jalur ketika bukti baru muncul. Hasil asesmen autentik semestinya berupa peta
bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.
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Pada asesmen autentik, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas
untuk asesmen autentik harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang
dikumpulkan karena sistem asesmen autentik mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan
pendidikan. Minimisasi pada asesmen autentik membantu universitas memusatkan perhatian pada
bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

6.4 Rubrik dan evaluasi Al

Pada rubrik dan evaluasi ai, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan
aktivitas untuk rubrik dan evaluasi ai harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi.
Data yang dikumpulkan karena sistem rubrik dan evaluasi ai mudah merekam belum tentu relevan bagi
tujuan pendidikan. Minimisasi pada rubrik dan evaluasi ai membantu universitas memusatkan
perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan
awal.

Keadilan dalam rubrik dan evaluasi ai menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi rubrik dan evaluasi ai, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi
merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu,
evaluasi rubrik dan evaluasi ai harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa.
Pada rancangan rubrik dan evaluasi ai, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi
merupakan bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada rubrik dan evaluasi ai bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi rubrik dan
evaluasi ai, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan
pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan rubrik dan evaluasi ai, mahasiswa perlu mengetahui
apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk rubrik dan evaluasi ai, transparansi
menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya
memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi rubrik dan evaluasi ai sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji rubrik dan evaluasi ai, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji rubrik dan evaluasi ai, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada rubrik dan
evaluasi ai mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

6.5 Umpan balik segera

Implementasi umpan balik segera sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji umpan balik segera, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji umpan balik segera, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada umpan balik
segera mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh umpan balik segera terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika umpan balik segera diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar umpan
balik segera berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika umpan balik
segera tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh
dalam penggunaan harian.
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Nilai akhir umpan balik segera ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia yang
mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai umpan balik segera, efisiensi bukan satu-
satunya ukuran. Pada umpan balik segera, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

umpan balik segera dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam umpan balik segera, sistem membaca koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, dan
tenaga kependidikan, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada umpan balik segera bergerak, rekomendasi
tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai umpan balik segera terletak pada kemampuan
membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

6.6 Penilaian proses

penilaian proses dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui. Dalam
penilaian proses, sistem membaca keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung jawab
manusia, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk membuktikan
perubahan. Karena konteks belajar pada penilaian proses bergerak, rekomendasi tidak boleh
diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai penilaian proses terletak pada kemampuan membantu
langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada penilaian proses bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan memilih
informasi yang relevan. Pada penilaian proses, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai, bukan
sekadar materi lebih banyak. Untuk menata penilaian proses, dosen memerlukan sinyal yang dapat
ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi penilaian proses, Al
berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui
judgment.

Analisis penilaian proses perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca penilaian
proses, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan,
kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada penilaian proses dapat menandai pola,
tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada penilaian
proses mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, penilaian proses bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi, dan
refleksi. Setiap siklus pada penilaian proses menghasilkan informasi baru tentang kecocokan materi,
tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus penilaian proses membuat pembelajaran lebih responsif tanpa
menjanjikan personalisasi sempurna. Batas penilaian proses harus terlihat agar pengguna memahami
kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

6.7 Integritas akademik

Dalam praktik, integritas akademik bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi,
dan refleksi. Setiap siklus pada integritas akademik menghasilkan informasi baru tentang kecocokan
materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus integritas akademik membuat pembelajaran lebih
responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas integritas akademik harus terlihat agar
pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Halaman 34



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Pembelajaran Adaptif Berbasis Al untuk Pendidikan Tinggi | IBM-ASMI

Keputusan tentang integritas akademik memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika integritas
akademik dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan
pengawasan juga ikut bertambah. Bila integritas akademik ditangani dengan solusi sederhana, presisi
mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai
integritas akademik, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan
kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk integritas akademik berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas.
Pada integritas akademik, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan
remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan integritas akademik, dosen
tetap dapat mengubabh jalur ketika bukti baru muncul. Hasil integritas akademik semestinya berupa
peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada integritas akademik, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas
untuk integritas akademik harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang
dikumpulkan karena sistem integritas akademik mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan
pendidikan. Minimisasi pada integritas akademik membantu universitas memusatkan perhatian pada
bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

6.8 Moderasi dan keputusan dosen

Pada moderasi dan keputusan dosen, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model.
Catatan aktivitas untuk moderasi dan keputusan dosen harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan
batas interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem moderasi dan keputusan dosen mudah
merekam belum tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada moderasi dan keputusan dosen
membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi
risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam moderasi dan keputusan dosen menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada
kelompok yang berbeda. Dalam evaluasi moderasi dan keputusan dosen, model dapat bekerja baik
secara rata-rata tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar
bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi moderasi dan keputusan dosen harus mencari siapa yang tidak
memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan moderasi dan keputusan dosen, dukungan
alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan
belakangan.

Peran manusia pada moderasi dan keputusan dosen bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi
moderasi dan keputusan dosen, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat
ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan moderasi dan keputusan dosen,
mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk
moderasi dan keputusan dosen, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil
keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi moderasi dan keputusan dosen sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan
sempit dan indikator jelas. Untuk menguji moderasi dan keputusan dosen, catat kondisi awal, libatkan
pengguna, amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji moderasi dan
keputusan dosen, organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau
dihentikan. Disiplin pada moderasi dan keputusan dosen mengubah inovasi menjadi proses belajar
kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.
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Sintesis Bab 6: Fokus "Asesmen Adaptif dan Umpan Balik" menuntut hubungan yang jelas antara
tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 6 perlu dibaca bersama dampaknya
terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban dosen, privasi,
keamanan, dan pengalaman mahasiswa.

7. Peran Dosen dalam Ekosistem Adaptif

Al tidak menghapus peran dosen. la mengubah pusat perhatian dosen dari pekerjaan repetitif
menuju desain pengalaman, diagnosis, dan pendampingan.

7.1 Dosen sebagai designer

Pengaruh dosen sebagai designer terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika dosen sebagai designer diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar dosen
sebagai designer berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika dosen
sebagai designer tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi
rapuh dalam penggunaan harian.

Nilai akhir dosen sebagai designer ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia
yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai dosen sebagai designer, efisiensi
bukan satu-satunya ukuran. Pada dosen sebagai designer, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang
memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan
institusi perlu berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

dosen sebagai desigher dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam dosen sebagai designer, sistem membaca perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan
pengalaman belajar, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada dosen sebagai designer bergerak, rekomendasi
tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai dosen sebagai designer terletak pada
kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada dosen sebagai designer bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan
memilih informasi yang relevan. Pada dosen sebagai designer, mahasiswa memerlukan tantangan yang
sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata dosen sebagai designer, dosen memerlukan
sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi dosen
sebagai designer, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap
dibangun melalui judgment.

7.2 Dosen sebagai diagnostician

Masalah utama pada dosen sebagai diagnostician bukan kekurangan informasi, melainkan
kesulitan memilih informasi yang relevan. Pada dosen sebagai diagnostician, mahasiswa memerlukan
tantangan yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata dosen sebagai diagnostician,
dosen memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam
konfigurasi dosen sebagai diagnostician, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan
keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

Analisis dosen sebagai diagnostician perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam
membaca dosen sebagai diagnostician, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan
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kesulitan materi, pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada dosen
sebagai diagnostician dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang
harus dilakukan. Adaptasi pada dosen sebagai diagnostician mengubah dukungan, bukan
menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, dosen sebagai diagnostician bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada dosen sebagai diagnostician menghasilkan informasi baru
tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus dosen sebagai diagnostician
membuat pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas dosen
sebagai diagnostician harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya
dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang dosen sebagai diagnostician memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika
dosen sebagai diagnostician dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data,
infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila dosen sebagai diagnostician ditangani dengan
solusi sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah
dijaga. Untuk menilai dosen sebagai diagnostician, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak
terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

7.3 Mentoring dan relasi

Keputusan tentang mentoring dan relasi memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika mentoring
dan relasi dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan
pengawasan juga ikut bertambah. Bila mentoring dan relasi ditangani dengan solusi sederhana, presisi
mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai
mentoring dan relasi, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan
kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk mentoring dan relasi berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas.
Pada mentoring dan relasi, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan
remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan mentoring dan relasi,
dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil mentoring dan relasi semestinya
berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta
didik.

Pada mentoring dan relasi, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas
untuk mentoring dan relasi harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang
dikumpulkan karena sistem mentoring dan relasi mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan
pendidikan. Minimisasi pada mentoring dan relasi membantu universitas memusatkan perhatian pada
bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam mentoring dan relasi menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi mentoring dan relasi, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi
merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu,
evaluasi mentoring dan relasi harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa.
Pada rancangan mentoring dan relasi, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi
merupakan bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.
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7.4 Pengawasan rekomendasi

Keadilan dalam pengawasan rekomendasi menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok
yang berbeda. Dalam evaluasi pengawasan rekomendasi, model dapat bekerja baik secara rata-rata
tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu.
Karena itu, evaluasi pengawasan rekomendasi harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat
dan mengapa. Pada rancangan pengawasan rekomendasi, dukungan alternatif, peninjauan manusia,
dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada pengawasan rekomendasi bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi
pengawasan rekomendasi, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat
ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan pengawasan rekomendasi,
mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk
pengawasan rekomendasi, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil
keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi pengawasan rekomendasi sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit
dan indikator jelas. Untuk menguji pengawasan rekomendasi, catat kondisi awal, libatkan pengguna,
amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji pengawasan rekomendasi,
organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada
pengawasan rekomendasi mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan
adopsi.

Pengaruh pengawasan rekomendasi terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai
perubahan hubungan kerja. Ketika pengawasan rekomendasi diterapkan, sebagian tugas rutin dapat
berkurang, tetapi pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat
bertambah. Agar pengawasan rekomendasi berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan
perawatan tersebut. Jika pengawasan rekomendasi tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi,
sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

7.5 Beban kerja

Pengaruh beban kerja terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan hubungan
kerja. Ketika beban kerja diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi pekerjaan
memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar beban kerja
berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika beban kerja tidak disertai
alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan
harian.

Nilai akhir beban kerja ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia yang
mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai beban kerja, efisiensi bukan satu-satunya
ukuran. Pada beban kerja, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan merefleksikan
prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu berani
menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

beban kerja dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui. Dalam
beban kerja, sistem membaca koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, dan tenaga
kependidikan, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada beban kerja bergerak, rekomendasi tidak boleh
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diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai beban kerja terletak pada kemampuan membantu langkah
berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada beban kerja bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan memilih
informasi yang relevan. Pada beban kerja, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai, bukan
sekadar materi lebih banyak. Untuk menata beban kerja, dosen memerlukan sinyal yang dapat
ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi beban kerja, Al berperan
sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

7.6 Pengembangan kompetensi

Masalah utama pada pengembangan kompetensi bukan kekurangan informasi, melainkan
kesulitan memilih informasi yang relevan. Pada pengembangan kompetensi, mahasiswa memerlukan
tantangan yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata pengembangan kompetensi,
dosen memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam
konfigurasi pengembangan kompetensi, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan
keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

Analisis pengembangan kompetensi perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam
membaca pengembangan kompetensi, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan
kesulitan materi, pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada
pengembangan kompetensi dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa
yang harus dilakukan. Adaptasi pada pengembangan kompetensi mengubah dukungan, bukan
menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, pengembangan kompetensi bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada pengembangan kompetensi menghasilkan informasi baru
tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus pengembangan kompetensi
membuat pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas
pengembangan kompetensi harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat
dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang pengembangan kompetensi memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika
pengembangan kompetensi dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data,
infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila pengembangan kompetensi ditangani dengan
solusi sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah
dijaga. Untuk menilai pengembangan kompetensi, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak
terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

7.7 Kebebasan akademik

Keputusan tentang kebebasan akademik memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika
kebebasan akademik dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data,
infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila kebebasan akademik ditangani dengan solusi
sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga.
Untuk menilai kebebasan akademik, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa
dan kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk kebebasan akademik berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas.
Pada kebebasan akademik, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan
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remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan kebebasan akademik,
dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil kebebasan akademik semestinya
berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta
didik.

Pada kebebasan akademik, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan
aktivitas untuk kebebasan akademik harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi.
Data yang dikumpulkan karena sistem kebebasan akademik mudah merekam belum tentu relevan bagi
tujuan pendidikan. Minimisasi pada kebebasan akademik membantu universitas memusatkan
perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan
awal.

Keadilan dalam kebebasan akademik menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi kebebasan akademik, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi
merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu,
evaluasi kebebasan akademik harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa.
Pada rancangan kebebasan akademik, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi
merupakan bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

7.8 Komunitas praktik

Keadilan dalam komunitas praktik menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi komunitas praktik, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi
merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu,
evaluasi komunitas praktik harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada
rancangan komunitas praktik, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan
bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada komunitas praktik bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi komunitas praktik,
dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan pilihan
tindakan yang tersedia. Pada penggunaan komunitas praktik, mahasiswa perlu mengetahui apa yang
dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk komunitas praktik, transparansi menjadi
berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah
teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi komunitas praktik sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji komunitas praktik, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji komunitas praktik, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada komunitas
praktik mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh komunitas praktik terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika komunitas praktik diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar komunitas
praktik berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika komunitas praktik
tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam
penggunaan harian.

Sintesis Bab 7: Fokus "Peran Dosen dalam Ekosistem Adaptif" menuntut hubungan yang jelas antara
tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 7 perlu dibaca bersama dampaknya
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terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban dosen, privasi,
keamanan, dan pengalaman mahasiswa.

8. Pengalaman Mahasiswa, Motivasi, dan Inklusi

Pengalaman mahasiswa menjadi ukuran penting karena adaptasi yang secara teknis tepat dapat
tetap gagal bila terasa mengawasi, membatasi, atau tidak adil.

8.1 Agensi mahasiswa

Nilai akhir agensi mahasiswa ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia yang
mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai agensi mahasiswa, efisiensi bukan satu-
satunya ukuran. Pada agensi mahasiswa, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

agensi mahasiswa dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam agensi mahasiswa, sistem membaca perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan pengalaman
belajar, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk membuktikan
perubahan. Karena konteks belajar pada agensi mahasiswa bergerak, rekomendasi tidak boleh
diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai agensi mahasiswa terletak pada kemampuan membantu
langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada agensi mahasiswa bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan memilih
informasi yang relevan. Pada agensi mahasiswa, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai,
bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata agensi mahasiswa, dosen memerlukan sinyal yang
dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi agensi mahasiswa,
Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui
judgment.

Analisis agensi mahasiswa perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca agensi
mahasiswa, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan,
kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada agensi mahasiswa dapat menandai pola,
tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada agensi
mahasiswa mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

8.2 Motivasi dan persistensi

Analisis motivasi dan persistensi perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca
motivasi dan persistensi, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi,
pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada motivasi dan persistensi
dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan.
Adaptasi pada motivasi dan persistensi mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen
pada mahasiswa.

Dalam praktik, motivasi dan persistensi bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada motivasi dan persistensi menghasilkan informasi baru
tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus motivasi dan persistensi membuat
pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas motivasi dan
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persistensi harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan
perlu ditinjau.

Keputusan tentang motivasi dan persistensi memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika
motivasi dan persistensi dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data,
infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila motivasi dan persistensi ditangani dengan
solusi sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah
dijaga. Untuk menilai motivasi dan persistensi, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap
mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk motivasi dan persistensi berasal dari mata kuliah dengan prasyarat
jelas. Pada motivasi dan persistensi, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh
kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan motivasi dan
persistensi, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil motivasi dan persistensi
semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan
peserta didik.

8.3 Kecemasan dan beban kognitif

Contoh yang berguna untuk kecemasan dan beban kognitif berasal dari mata kuliah dengan
prasyarat jelas. Pada kecemasan dan beban kognitif, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar
memperoleh kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan
kecemasan dan beban kognitif, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil
kecemasan dan beban kognitif semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis
yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada kecemasan dan beban kognitif, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model.
Catatan aktivitas untuk kecemasan dan beban kognitif harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan
batas interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem kecemasan dan beban kognitif mudah
merekam belum tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada kecemasan dan beban kognitif
membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi
risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam kecemasan dan beban kognitif menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada
kelompok yang berbeda. Dalam evaluasi kecemasan dan beban kognitif, model dapat bekerja baik
secara rata-rata tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar
bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi kecemasan dan beban kognitif harus mencari siapa yang tidak
memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan kecemasan dan beban kognitif, dukungan
alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan
belakangan.

Peran manusia pada kecemasan dan beban kognitif bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi
kecemasan dan beban kognitif, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat
ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan kecemasan dan beban kognitif,
mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk
kecemasan dan beban kognitif, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil
keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.
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8.4 Disabilitas dan universal design

Peran manusia pada disabilitas dan universal design bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi
disabilitas dan universal design, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat
ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan disabilitas dan universal design,
mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk
disabilitas dan universal design, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil
keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi disabilitas dan universal design sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan
sempit dan indikator jelas. Untuk menguji disabilitas dan universal design, catat kondisi awal, libatkan
pengguna, amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji disabilitas dan
universal design, organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau
dihentikan. Disiplin pada disabilitas dan universal design mengubah inovasi menjadi proses belajar
kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh disabilitas dan universal design terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai
perubahan hubungan kerja. Ketika disabilitas dan universal design diterapkan, sebagian tugas rutin
dapat berkurang, tetapi pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat
bertambah. Agar disabilitas dan universal design berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan
perawatan tersebut. Jika disabilitas dan universal design tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi,
sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

Nilai akhir disabilitas dan universal design ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan
manusia yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai disabilitas dan universal
design, efisiensi bukan satu-satunya ukuran. Pada disabilitas dan universal design, mahasiswa perlu
tetap memiliki ruang memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung
jawab akademik; dan institusi perlu berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak
sepadan.

8.5 Bahasa dan konteks budaya

Nilai akhir bahasa dan konteks budaya ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan
manusia yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai bahasa dan konteks budaya,
efisiensi bukan satu-satunya ukuran. Pada bahasa dan konteks budaya, mahasiswa perlu tetap
memiliki ruang memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab
akademik; dan institusi perlu berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

bahasa dan konteks budaya dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus
diperbarui. Dalam bahasa dan konteks budaya, sistem membaca koordinasi dosen, unit akademik,
pengelola data, dan tenaga kependidikan, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi
mahasiswa untuk membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada bahasa dan konteks budaya
bergerak, rekomendasi tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai bahasa dan konteks
budaya terletak pada kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada bahasa dan konteks budaya bukan kekurangan informasi, melainkan
kesulitan memilih informasi yang relevan. Pada bahasa dan konteks budaya, mahasiswa memerlukan
tantangan yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata bahasa dan konteks budaya,
dosen memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam
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konfigurasi bahasa dan konteks budaya, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan
keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

Analisis bahasa dan konteks budaya perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam
membaca bahasa dan konteks budaya, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan
kesulitan materi, pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada bahasa dan
konteks budaya dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus
dilakukan. Adaptasi pada bahasa dan konteks budaya mengubah dukungan, bukan menempelkan label
permanen pada mahasiswa.

8.6 Mahasiswa bekerja

Analisis mahasiswa bekerja perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca
mahasiswa bekerja, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi,
pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada mahasiswa bekerja dapat
menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada
mahasiswa bekerja mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, mahasiswa bekerja bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi,
dan refleksi. Setiap siklus pada mahasiswa bekerja menghasilkan informasi baru tentang kecocokan
materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus mahasiswa bekerja membuat pembelajaran lebih
responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas mahasiswa bekerja harus terlihat agar
pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang mahasiswa bekerja memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika mahasiswa
bekerja dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan
pengawasan juga ikut bertambah. Bila mahasiswa bekerja ditangani dengan solusi sederhana, presisi
mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai
mahasiswa bekerja, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan
kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk mahasiswa bekerja berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas.
Pada mahasiswa bekerja, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan
remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan mahasiswa bekerja, dosen
tetap dapat mengubabh jalur ketika bukti baru muncul. Hasil mahasiswa bekerja semestinya berupa
peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

8.7 Keadilan algoritmik

Contoh yang berguna untuk keadilan algoritmik berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas.
Pada keadilan algoritmik, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan
remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan keadilan algoritmik, dosen
tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil keadilan algoritmik semestinya berupa peta
bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada keadilan algoritmik, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas
untuk keadilan algoritmik harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang
dikumpulkan karena sistem keadilan algoritmik mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan
pendidikan. Minimisasi pada keadilan algoritmik membantu universitas memusatkan perhatian pada
bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.
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Keadilan dalam keadilan algoritmik menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi keadilan algoritmik, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi
merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu,
evaluasi keadilan algoritmik harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada
rancangan keadilan algoritmik, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan
bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada keadilan algoritmik bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi keadilan
algoritmik, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan
pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan keadilan algoritmik, mahasiswa perlu mengetahui
apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk keadilan algoritmik, transparansi
menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya
memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

8.8 Suara mahasiswa

Peran manusia pada suara mahasiswa bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi suara mahasiswa,
dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan pilihan
tindakan yang tersedia. Pada penggunaan suara mahasiswa, mahasiswa perlu mengetahui apa yang
dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk suara mahasiswa, transparansi menjadi
berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah
teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi suara mahasiswa sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji suara mahasiswa, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji suara mahasiswa, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada suara
mahasiswa mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh suara mahasiswa terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika suara mahasiswa diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar suara
mahasiswa berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika suara
mahasiswa tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh
dalam penggunaan harian.

Nilai akhir suara mahasiswa ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia yang
mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai suara mahasiswa, efisiensi bukan satu-
satunya ukuran. Pada suara mahasiswa, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

Sintesis Bab 8: Fokus "Pengalaman Mahasiswa, Motivasi, dan Inklusi" menuntut hubungan yang jelas
antara tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 8 perlu dibaca bersama
dampaknya terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban
dosen, privasi, keamanan, dan pengalaman mahasiswa.
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9. Learning Analytics dan Intervensi Dini

Learning analytics baru memiliki nilai ketika menghubungkan sinyal dengan intervensi yang tepat,
waktu respons yang wajar, dan evaluasi apakah bantuan benar-benar berguna.

9.1 Dari dashboard ke tindakan

dari dashboard ke tindakan dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus
diperbarui. Dalam dari dashboard ke tindakan, sistem membaca perbedaan tempo, bahasa, perangkat,
dan pengalaman belajar, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada dari dashboard ke tindakan bergerak,
rekomendasi tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai dari dashboard ke tindakan
terletak pada kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada dari dashboard ke tindakan bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan
memilih informasi yang relevan. Pada dari dashboard ke tindakan, mahasiswa memerlukan tantangan
yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata dari dashboard ke tindakan, dosen
memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam
konfigurasi dari dashboard ke tindakan, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan
keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

Analisis dari dashboard ke tindakan perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca
dari dashboard ke tindakan, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi,
pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada dari dashboard ke tindakan
dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan.
Adaptasi pada dari dashboard ke tindakan mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen
pada mahasiswa.

Dalam praktik, dari dashboard ke tindakan bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada dari dashboard ke tindakan menghasilkan informasi baru
tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus dari dashboard ke tindakan
membuat pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas dari
dashboard ke tindakan harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya
dan kapan perlu ditinjau.

9.2 Indikator risiko

Dalam praktik, indikator risiko bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi, dan
refleksi. Setiap siklus pada indikator risiko menghasilkan informasi baru tentang kecocokan materi,
tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus indikator risiko membuat pembelajaran lebih responsif tanpa
menjanjikan personalisasi sempurna. Batas indikator risiko harus terlihat agar pengguna memahami
kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang indikator risiko memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika indikator risiko
dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan pengawasan
juga ikut bertambah. Bila indikator risiko ditangani dengan solusi sederhana, presisi mungkin
berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai indikator risiko,
pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat
sistem.
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Contoh yang berguna untuk indikator risiko berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas. Pada
indikator risiko, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan remedial,
sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan indikator risiko, dosen tetap dapat
mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil indikator risiko semestinya berupa peta bantuan yang
fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada indikator risiko, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas
untuk indikator risiko harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang
dikumpulkan karena sistem indikator risiko mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan
pendidikan. Minimisasi pada indikator risiko membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti
yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

9.3 False positive dan false negative

Pada false positive dan false negative, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model.
Catatan aktivitas untuk false positive dan false negative harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan
batas interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem false positive dan false negative mudah
merekam belum tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada false positive dan false negative
membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi
risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam false positive dan false negative menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada
kelompok yang berbeda. Dalam evaluasi false positive dan false negative, model dapat bekerja baik
secara rata-rata tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar
bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi false positive dan false negative harus mencari siapa yang tidak
memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan false positive dan false negative, dukungan
alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan
belakangan.

Peran manusia pada false positive dan false negative bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi false
positive dan false negative, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat
ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan false positive dan false negative,
mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk false
positive dan false negative, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil
keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi false positive dan false negative sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan
sempit dan indikator jelas. Untuk menguji false positive dan false negative, catat kondisi awal, libatkan
pengguna, amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji false positive dan
false negative, organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan.
Disiplin pada false positive dan false negative mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan,
bukan perlombaan adopsi.

9.4 Intervensi bertingkat

Implementasi intervensi bertingkat sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji intervensi bertingkat, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji intervensi bertingkat, organisasi
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memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada intervensi
bertingkat mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh intervensi bertingkat terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika intervensi bertingkat diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar intervensi
bertingkat berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika intervensi
bertingkat tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh
dalam penggunaan harian.

Nilai akhir intervensi bertingkat ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia
yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai intervensi bertingkat, efisiensi bukan
satu-satunya ukuran. Pada intervensi bertingkat, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

intervensi bertingkat dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam intervensi bertingkat, sistem membaca capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti
penguasaan, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk membuktikan
perubahan. Karena konteks belajar pada intervensi bertingkat bergerak, rekomendasi tidak boleh
diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai intervensi bertingkat terletak pada kemampuan membantu
langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

9.5 Evaluasi kausal

evaluasi kausal dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui. Dalam
evaluasi kausal, sistem membaca koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, dan tenaga
kependidikan, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada evaluasi kausal bergerak, rekomendasi tidak
boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai evaluasi kausal terletak pada kemampuan
membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada evaluasi kausal bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan memilih
informasi yang relevan. Pada evaluasi kausal, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai, bukan
sekadar materi lebih banyak. Untuk menata evaluasi kausal, dosen memerlukan sinyal yang dapat
ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi evaluasi kausal, Al
berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui
judgment.

Analisis evaluasi kausal perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca evaluasi
kausal, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan,
kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada evaluasi kausal dapat menandai pola,
tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada evaluasi kausal
mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, evaluasi kausal bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi, dan
refleksi. Setiap siklus pada evaluasi kausal menghasilkan informasi baru tentang kecocokan materi,
tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus evaluasi kausal membuat pembelajaran lebih responsif tanpa
menjanjikan personalisasi sempurna. Batas evaluasi kausal harus terlihat agar pengguna memahami
kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.
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9.6 Konseling dan rujukan

Dalam praktik, konseling dan rujukan bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi,
dan refleksi. Setiap siklus pada konseling dan rujukan menghasilkan informasi baru tentang kecocokan
materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus konseling dan rujukan membuat pembelajaran lebih
responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas konseling dan rujukan harus terlihat agar
pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang konseling dan rujukan memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika
konseling dan rujukan dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data,
infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila konseling dan rujukan ditangani dengan solusi
sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga.
Untuk menilai konseling dan rujukan, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap
mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk konseling dan rujukan berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas.
Pada konseling dan rujukan, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan
remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan konseling dan rujukan,
dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil konseling dan rujukan semestinya
berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta
didik.

Pada konseling dan rujukan, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan
aktivitas untuk konseling dan rujukan harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi.
Data yang dikumpulkan karena sistem konseling dan rujukan mudah merekam belum tentu relevan bagi
tujuan pendidikan. Minimisasi pada konseling dan rujukan membantu universitas memusatkan
perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan
awal.

9.7 Komunikasi hasil

Pada komunikasi hasil, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas
untuk komunikasi hasil harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang
dikumpulkan karena sistem komunikasi hasil mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan
pendidikan. Minimisasi pada komunikasi hasil membantu universitas memusatkan perhatian pada
bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam komunikasi hasil menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi komunikasi hasil, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi merugikan
mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi
komunikasi hasil harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan
komunikasi hasil, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari
desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada komunikasi hasil bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi komunikasi hasil,
dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan pilihan
tindakan yang tersedia. Pada penggunaan komunikasi hasil, mahasiswa perlu mengetahui apa yang
dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk komunikasi hasil, transparansi menjadi
berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah
teknis ke halaman kebijakan.
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Implementasi komunikasi hasil sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji komunikasi hasil, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji komunikasi hasil, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada komunikasi
hasil mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

9.8 Dampak jangka panjang

Implementasi dampak jangka panjang sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji dampak jangka panjang, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji dampak jangka panjang, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada dampak
jangka panjang mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh dampak jangka panjang terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika dampak jangka panjang diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang,
tetapi pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar
dampak jangka panjang berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika
dampak jangka panjang tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar
tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

Nilai akhir dampak jangka panjang ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia
yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai dampak jangka panjang, efisiensi
bukan satu-satunya ukuran. Pada dampak jangka panjang, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang
memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan
institusi perlu berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

dampak jangka panjang dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam dampak jangka panjang, sistem membaca keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung
jawab manusia, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada dampak jangka panjang bergerak, rekomendasi
tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai dampak jangka panjang terletak pada
kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Sintesis Bab 9: Fokus "Learning Analytics dan Intervensi Dini" menuntut hubungan yang jelas antara
tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 9 perlu dibaca bersama dampaknya
terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban dosen, privasi,
keamanan, dan pengalaman mahasiswa.

10. Tata Kelola, Etika, dan Keamanan

Tata kelola menentukan batas adaptasi. Prinsip etika harus diterjemahkan menjadi peran,
prosedur, bukti, dan hak pemulihan yang dapat dipakai.

10.1 Klasifikasi risiko

Masalah utama pada klasifikasi risiko bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan memilih
informasi yang relevan. Pada klasifikasi risiko, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai, bukan
sekadar materi lebih banyak. Untuk menata klasifikasi risiko, dosen memerlukan sinyal yang dapat
ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi klasifikasi risiko, Al
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berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui
judgment.

Analisis klasifikasi risiko perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca klasifikasi
risiko, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan, kesehatan,
transportasi, atau desain komunikasi. Model pada klasifikasi risiko dapat menandai pola, tetapi
percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada klasifikasi risiko
mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, klasifikasi risiko bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi, dan
refleksi. Setiap siklus pada klasifikasi risiko menghasilkan informasi baru tentang kecocokan materi,
tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus klasifikasi risiko membuat pembelajaran lebih responsif tanpa
menjanjikan personalisasi sempurna. Batas klasifikasi risiko harus terlihat agar pengguna memahami
kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang klasifikasi risiko memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika klasifikasi
risiko dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan
pengawasan juga ikut bertambah. Bila klasifikasi risiko ditangani dengan solusi sederhana, presisi
mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai
klasifikasi risiko, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan
institusi merawat sistem.

10.2 Transparansi

Keputusan tentang transparansi memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika transparansi
dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan pengawasan
juga ikut bertambah. Bila transparansi ditangani dengan solusi sederhana, presisi mungkin berkurang,
namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai transparansi, pilihan
proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk transparansi berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas. Pada
transparansi, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan remedial,
sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan transparansi, dosen tetap dapat
mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil transparansi semestinya berupa peta bantuan yang
fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada transparansi, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas untuk
transparansi harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang dikumpulkan
karena sistem transparansi mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi
pada transparansi membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar
diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam transparansi menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang berbeda.
Dalam evaluasi transparansi, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi merugikan mahasiswa
dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi transparansi
harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan transparansi,
dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan
tambahan belakangan.
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10.3 Bias dan fairness

Keadilan dalam bias dan fairness menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi bias dan fairness, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi merugikan
mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi
bias dan fairness harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan
bias dan fairness, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari
desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada bias dan fairness bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi bias dan fairness,
dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan pilihan
tindakan yang tersedia. Pada penggunaan bias dan fairness, mahasiswa perlu mengetahui apa yang
dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk bias dan fairness, transparansi menjadi
berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah
teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi bias dan fairness sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji bias dan fairness, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji bias dan fairness, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada bias dan
fairness mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh bias dan fairness terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika bias dan fairness diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar bias dan
fairness berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika bias dan fairness
tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam
penggunaan harian.

10.4 Data minimization

Pengaruh data minimization terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika data minimization diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar data
minimization berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika data
minimization tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi
rapuh dalam penggunaan harian.

Nilai akhir data minimization ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia yang
mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai data minimization, efisiensi bukan satu-
satunya ukuran. Pada data minimization, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

data minimization dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui. Dalam
data minimization, sistem membaca capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti penguasaan,
menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk membuktikan perubahan.
Karena konteks belajar pada data minimization bergerak, rekomendasi tidak boleh diperlakukan
sebagai keputusan final. Nilai data minimization terletak pada kemampuan membantu langkah
berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.
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Masalah utama pada data minimization bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan memilih
informasi yang relevan. Pada data minimization, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai, bukan
sekadar materi lebih banyak. Untuk menata data minimization, dosen memerlukan sinyal yang dapat
ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi data minimization, Al
berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui
judgment.

10.5 Keamanan model

Masalah utama pada keamanan model bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan memilih
informasi yang relevan. Pada keamanan model, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai, bukan
sekadar materi lebih banyak. Untuk menata keamanan model, dosen memerlukan sinyal yang dapat
ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi keamanan model, Al
berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui
judgment.

Analisis keamanan model perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca
keamanan model, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan,
kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada keamanan model dapat menandai pola,
tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada keamanan
model mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, keamanan model bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi, dan
refleksi. Setiap siklus pada keamanan model menghasilkan informasi baru tentang kecocokan materi,
tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus keamanan model membuat pembelajaran lebih responsif tanpa
menjanjikan personalisasi sempurna. Batas keamanan model harus terlihat agar pengguna memahami
kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang keamanan model memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika keamanan
model dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan
pengawasan juga ikut bertambah. Bila keamanan model ditangani dengan solusi sederhana, presisi
mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai
keamanan model, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan
institusi merawat sistem.

10.6 Pengadaan vendor

Keputusan tentang pengadaan vendor memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika pengadaan
vendor dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan
pengawasan juga ikut bertambah. Bila pengadaan vendor ditangani dengan solusi sederhana, presisi
mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai
pengadaan vendor, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan
kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk pengadaan vendor berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas.
Pada pengadaan vendor, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan
remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan pengadaan vendor, dosen
tetap dapat mengubabh jalur ketika bukti baru muncul. Hasil pengadaan vendor semestinya berupa peta
bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.
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Pada pengadaan vendor, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas
untuk pengadaan vendor harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang
dikumpulkan karena sistem pengadaan vendor mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan
pendidikan. Minimisasi pada pengadaan vendor membantu universitas memusatkan perhatian pada
bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam pengadaan vendor menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi pengadaan vendor, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi
merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu,
evaluasi pengadaan vendor harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada
rancangan pengadaan vendor, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan
bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

10.7 Pengaduan dan pemulihan

Keadilan dalam pengaduan dan pemulihan menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok
yang berbeda. Dalam evaluasi pengaduan dan pemulihan, model dapat bekerja baik secara rata-rata
tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu.
Karena itu, evaluasi pengaduan dan pemulihan harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat
dan mengapa. Pada rancangan pengaduan dan pemulihan, dukungan alternatif, peninjauan manusia,
dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada pengaduan dan pemulihan bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi
pengaduan dan pemulihan, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat
ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan pengaduan dan pemulihan,
mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk
pengaduan dan pemulihan, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil
keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi pengaduan dan pemulihan sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit
dan indikator jelas. Untuk menguji pengaduan dan pemulihan, catat kondisi awal, libatkan pengguna,
amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji pengaduan dan pemulihan,
organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada
pengaduan dan pemulihan mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan
adopsi.

Pengaruh pengaduan dan pemulihan terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai
perubahan hubungan kerja. Ketika pengaduan dan pemulihan diterapkan, sebagian tugas rutin dapat
berkurang, tetapi pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat
bertambah. Agar pengaduan dan pemulihan berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan
perawatan tersebut. Jika pengaduan dan pemulihan tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi,
sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

10.8 Akuntabilitas institusi

Pengaruh akuntabilitas institusi terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika akuntabilitas institusi diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar
akuntabilitas institusi berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika
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akuntabilitas institusi tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar
tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

Nilai akhir akuntabilitas institusi ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia
yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai akuntabilitas institusi, efisiensi bukan
satu-satunya ukuran. Pada akuntabilitas institusi, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

akuntabilitas institusi dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam akuntabilitas institusi, sistem membaca keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung
jawab manusia, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada akuntabilitas institusi bergerak, rekomendasi
tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai akuntabilitas institusi terletak pada
kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada akuntabilitas institusi bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan
memilih informasi yang relevan. Pada akuntabilitas institusi, mahasiswa memerlukan tantangan yang
sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata akuntabilitas institusi, dosen memerlukan
sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi
akuntabilitas institusi, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis
tetap dibangun melalui judgment.

Sintesis Bab 10: Fokus "Tata Kelola, Etika, dan Keamanan" menuntut hubungan yang jelas antara
tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 10 perlu dibaca bersama
dampaknya terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban
dosen, privasi, keamanan, dan pengalaman mahasiswa.

11. Implementasi Organisasi dan Perubahan

Implementasi merupakan proses perubahan organisasi. Teknologi perlu berjalan bersama
kepemimpinan, pembiayaan, keterampilan, dan mekanisme belajar dari pilot.

11.1 Kesiapan digital

Analisis kesiapan digital perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca kesiapan
digital, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan, kesehatan,
transportasi, atau desain komunikasi. Model pada kesiapan digital dapat menandai pola, tetapi
percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada kesiapan digital
mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, kesiapan digital bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi, dan
refleksi. Setiap siklus pada kesiapan digital menghasilkan informasi baru tentang kecocokan materi,
tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus kesiapan digital membuat pembelajaran lebih responsif tanpa
menjanjikan personalisasi sempurna. Batas kesiapan digital harus terlihat agar pengguna memahami
kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang kesiapan digital memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika kesiapan
digital dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan
pengawasan juga ikut bertambah. Bila kesiapan digital ditangani dengan solusi sederhana, presisi
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mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai
kesiapan digital, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan
institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk kesiapan digital berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas. Pada
kesiapan digital, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan remedial,
sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan kesiapan digital, dosen tetap dapat
mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil kesiapan digital semestinya berupa peta bantuan yang
fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

11.2 Kepemimpinan

Contoh yang berguna untuk kepemimpinan berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas. Pada
kepemimpinan, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan remedial,
sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan kepemimpinan, dosen tetap dapat
mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil kepemimpinan semestinya berupa peta bantuan yang
fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada kepemimpinan, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas
untuk kepemimpinan harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang
dikumpulkan karena sistem kepemimpinan mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan
pendidikan. Minimisasi pada kepemimpinan membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti
yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam kepemimpinan menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi kepemimpinan, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi merugikan
mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi
kepemimpinan harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan
kepemimpinan, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari
desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada kepemimpinan bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi kepemimpinan,
dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan pilihan
tindakan yang tersedia. Pada penggunaan kepemimpinan, mahasiswa perlu mengetahui apa yang
dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk kepemimpinan, transparansi menjadi
berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah
teknis ke halaman kebijakan.

11.3 Koordinasi pusat dan fakultas

Peran manusia pada koordinasi pusat dan fakultas bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi
koordinasi pusat dan fakultas, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat
ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan koordinasi pusat dan fakultas,
mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk
koordinasi pusat dan fakultas, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil
keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi koordinasi pusat dan fakultas sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan
sempit dan indikator jelas. Untuk menguji koordinasi pusat dan fakultas, catat kondisi awal, libatkan
pengguna, amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji koordinasi pusat
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dan fakultas, organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan.
Disiplin pada koordinasi pusat dan fakultas mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan,
bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh koordinasi pusat dan fakultas terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai
perubahan hubungan kerja. Ketika koordinasi pusat dan fakultas diterapkan, sebagian tugas rutin dapat
berkurang, tetapi pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat
bertambah. Agar koordinasi pusat dan fakultas berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan
perawatan tersebut. Jika koordinasi pusat dan fakultas tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi,
sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

Nilai akhir koordinasi pusat dan fakultas ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan
manusia yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai koordinasi pusat dan
fakultas, efisiensi bukan satu-satunya ukuran. Pada koordinasi pusat dan fakultas, mahasiswa perlu
tetap memiliki ruang memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung
jawab akademik; dan institusi perlu berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak
sepadan.

11.4 Pilot dan eksperimen

Nilai akhir pilot dan eksperimen ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia
yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai pilot dan eksperimen, efisiensi bukan
satu-satunya ukuran. Pada pilot dan eksperimen, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

pilot dan eksperimen dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam pilot dan eksperimen, sistem membaca capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti
penguasaan, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk membuktikan
perubahan. Karena konteks belajar pada pilot dan eksperimen bergerak, rekomendasi tidak boleh
diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai pilot dan eksperimen terletak pada kemampuan membantu
langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada pilot dan eksperimen bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan
memilih informasi yang relevan. Pada pilot dan eksperimen, mahasiswa memerlukan tantangan yang
sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata pilot dan eksperimen, dosen memerlukan
sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi pilot
dan eksperimen, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap
dibangun melalui judgment.

Analisis pilot dan eksperimen perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca pilot
dan eksperimen, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan,
kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada pilot dan eksperimen dapat menandai
pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada pilot dan
eksperimen mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

11.5 Resistensi produktif

Analisis resistensi produktif perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca
resistensi produktif, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi,
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pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada resistensi produktif dapat
menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada
resistensi produktif mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, resistensi produktif bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi,
dan refleksi. Setiap siklus pada resistensi produktif menghasilkan informasi baru tentang kecocokan
materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus resistensi produktif membuat pembelajaran lebih
responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas resistensi produktif harus terlihat agar
pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang resistensi produktif memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika resistensi
produktif dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan
pengawasan juga ikut bertambah. Bila resistensi produktif ditangani dengan solusi sederhana, presisi
mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai
resistensi produktif, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan
kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk resistensi produktif berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas.
Pada resistensi produktif, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan
remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan resistensi produktif, dosen
tetap dapat mengubabh jalur ketika bukti baru muncul. Hasil resistensi produktif semestinya berupa
peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

11.6 Pendanaan

Contoh yang berguna untuk pendanaan berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas. Pada
pendanaan, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan remedial,
sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan pendanaan, dosen tetap dapat
mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil pendanaan semestinya berupa peta bantuan yang
fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada pendanaan, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas untuk
pendanaan harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang dikumpulkan
karena sistem pendanaan mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi
pada pendanaan membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar
diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam pendanaan menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang berbeda.
Dalam evaluasi pendanaan, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi merugikan mahasiswa
dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi pendanaan
harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan pendanaan,
dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan
tambahan belakangan.

Peran manusia pada pendanaan bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi pendanaan, dosen atau
penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang
tersedia. Pada penggunaan pendanaan, mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan
bagaimana mengajukan koreksi. Untuk pendanaan, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu
orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.
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11.7 MLOps dan pemeliharaan

Peran manusia pada mlops dan pemeliharaan bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi mlops dan
pemeliharaan, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan
pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan mlops dan pemeliharaan, mahasiswa perlu
mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk mlops dan
pemeliharaan, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan
ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi mlops dan pemeliharaan sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit
dan indikator jelas. Untuk menguji mlops dan pemeliharaan, catat kondisi awal, libatkan pengguna,
amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji mlops dan pemeliharaan,
organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada
mlops dan pemeliharaan mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan
adopsi.

Pengaruh mlops dan pemeliharaan terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai
perubahan hubungan kerja. Ketika mlops dan pemeliharaan diterapkan, sebagian tugas rutin dapat
berkurang, tetapi pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat
bertambah. Agar mlops dan pemeliharaan berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan
perawatan tersebut. Jika mlops dan pemeliharaan tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem
akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

Nilai akhir mlops dan pemeliharaan ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia
yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai mlops dan pemeliharaan, efisiensi
bukan satu-satunya ukuran. Pada mlops dan pemeliharaan, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang
memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan
institusi perlu berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

11.8 Budaya belajar organisasi

Nilai akhir budaya belajar organisasi ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan
manusia yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai budaya belajar organisasi,
efisiensi bukan satu-satunya ukuran. Pada budaya belajar organisasi, mahasiswa perlu tetap memiliki
ruang memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik;
dan institusi perlu berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

budaya belajar organisasi dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus
diperbarui. Dalam budaya belajar organisasi, sistem membaca keseimbangan antara efisiensi, agensi,
dan tanggung jawab manusia, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa
untuk membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada budaya belajar organisasi bergerak,
rekomendasi tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai budaya belajar organisasi terletak
pada kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada budaya belajar organisasi bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan
memilih informasi yang relevan. Pada budaya belajar organisasi, mahasiswa memerlukan tantangan
yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata budaya belajar organisasi, dosen
memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam
konfigurasi budaya belajar organisasi, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan
keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.
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Analisis budaya belajar organisasi perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca
budaya belajar organisasi, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi,
pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada budaya belajar organisasi
dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan.
Adaptasi pada budaya belajar organisasi mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen
pada mahasiswa.

Peta jalan implementasi

Tahap Fokus Keluaran

1. Diagnosis Tujuan, proses, dan kesiapan Baseline dan prioritas

2. Fondasi Data, identitas, keamanan Katalog dan kebijakan

3. Pilot Satu mata kuliah atau layanan Bukti manfaat dan risiko

4. Integrasi Kurikulum, LMS, dan dukungan Workflow lintas unit

5. Skala Talenta, MLOps, dan evaluasi Kemampuan kelembagaan

Sintesis Bab 11: Fokus "Implementasi Organisasi dan Perubahan" menuntut hubungan yang jelas
antara tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 11 perlu dibaca bersama
dampaknya terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban
dosen, privasi, keamanan, dan pengalaman mahasiswa.

12. Konteks Indonesia dan Global South

Konteks Indonesia menuntut desain yang proporsional. Universitas berbeda dalam kapasitas,
wilayah, bahasa, sumber daya, dan hubungan dengan komunitas.

12.1 Keragaman kapasitas kampus

Dalam praktik, keragaman kapasitas kampus bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada keragaman kapasitas kampus menghasilkan informasi baru
tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus keragaman kapasitas kampus
membuat pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas keragaman
kapasitas kampus harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan
kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang keragaman kapasitas kampus memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika
keragaman kapasitas kampus dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data,
infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila keragaman kapasitas kampus ditangani
dengan solusi sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih
mudah dijaga. Untuk menilai keragaman kapasitas kampus, pilihan proporsional ditentukan oleh
dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk keragaman kapasitas kampus berasal dari mata kuliah dengan
prasyarat jelas. Pada keragaman kapasitas kampus, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar
memperoleh kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan
keragaman kapasitas kampus, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil
keragaman kapasitas kampus semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis
yang menentukan masa depan peserta didik.
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Pada keragaman kapasitas kampus, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model.
Catatan aktivitas untuk keragaman kapasitas kampus harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan
batas interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem keragaman kapasitas kampus mudah
merekam belum tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada keragaman kapasitas kampus
membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi
risiko pemakaian di luar tujuan awal.

12.2 Konektivitas dan perangkat

Pada konektivitas dan perangkat, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan
aktivitas untuk konektivitas dan perangkat harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas
interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem konektivitas dan perangkat mudah merekam belum
tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada konektivitas dan perangkat membantu
universitas memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko
pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam konektivitas dan perangkat menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok
yang berbeda. Dalam evaluasi konektivitas dan perangkat, model dapat bekerja baik secara rata-rata
tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu.
Karena itu, evaluasi konektivitas dan perangkat harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat
dan mengapa. Pada rancangan konektivitas dan perangkat, dukungan alternatif, peninjauan manusia,
dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada konektivitas dan perangkat bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi
konektivitas dan perangkat, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat
ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan konektivitas dan perangkat,
mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk
konektivitas dan perangkat, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil
keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi konektivitas dan perangkat sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit
dan indikator jelas. Untuk menguji konektivitas dan perangkat, catat kondisi awal, libatkan pengguna,
amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji konektivitas dan perangkat,
organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada
konektivitas dan perangkat mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan
adopsi.

12.3 Bahasa Indonesia

Implementasi bahasa indonesia sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji bahasa indonesia, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji bahasa indonesia, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada bahasa
indonesia mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh bahasa indonesia terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika bahasa indonesia diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar bahasa
indonesia berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika bahasa

Halaman 61



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Pembelajaran Adaptif Berbasis Al untuk Pendidikan Tinggi | IBM-ASMI

indonesia tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh
dalam penggunaan harian.

Nilai akhir bahasa indonesia ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia yang
mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai bahasa indonesia, efisiensi bukan satu-
satunya ukuran. Pada bahasa indonesia, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

bahasa indonesia dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui. Dalam
bahasa indonesia, sistem membaca perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan pengalaman belajar,
menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk membuktikan perubahan.
Karena konteks belajar pada bahasa indonesia bergerak, rekomendasi tidak boleh diperlakukan
sebagai keputusan final. Nilai bahasa indonesia terletak pada kemampuan membantu langkah
berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

12.4 Keadilan wilayah

keadilan wilayah dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui. Dalam
keadilan wilayah, sistem membaca capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti penguasaan,
menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk membuktikan perubahan.
Karena konteks belajar pada keadilan wilayah bergerak, rekomendasi tidak boleh diperlakukan sebagai
keputusan final. Nilai keadilan wilayah terletak pada kemampuan membantu langkah berikutnya
secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada keadilan wilayah bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan memilih
informasi yang relevan. Pada keadilan wilayah, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai, bukan
sekadar materi lebih banyak. Untuk menata keadilan wilayah, dosen memerlukan sinyal yang dapat
ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi keadilan wilayah, Al
berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui
judgment.

Analisis keadilan wilayah perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca keadilan
wilayah, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan,
kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada keadilan wilayah dapat menandai pola,
tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada keadilan
wilayah mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, keadilan wilayah bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi, dan
refleksi. Setiap siklus pada keadilan wilayah menghasilkan informasi baru tentang kecocokan materi,
tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus keadilan wilayah membuat pembelajaran lebih responsif tanpa
menjanjikan personalisasi sempurna. Batas keadilan wilayah harus terlihat agar pengguna memahami
kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

12.5 Kebijakan nasional

Dalam praktik, kebijakan nasional bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi, dan
refleksi. Setiap siklus pada kebijakan nasional menghasilkan informasi baru tentang kecocokan materi,
tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus kebijakan nasional membuat pembelajaran lebih responsif
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tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas kebijakan nasional harus terlihat agar pengguna
memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang kebijakan nasional memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika kebijakan
nasional dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan
pengawasan juga ikut bertambah. Bila kebijakan nasional ditangani dengan solusi sederhana, presisi
mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai
kebijakan nasional, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan
kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk kebijakan nasional berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas.
Pada kebijakan nasional, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan
remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan kebijakan nasional, dosen
tetap dapat mengubabh jalur ketika bukti baru muncul. Hasil kebijakan nasional semestinya berupa peta
bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada kebijakan nasional, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas
untuk kebijakan nasional harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang
dikumpulkan karena sistem kebijakan nasional mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan
pendidikan. Minimisasi pada kebijakan nasional membantu universitas memusatkan perhatian pada
bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

12.6 Kemitraan industri

Pada kemitraan industri, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas
untuk kemitraan industri harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang
dikumpulkan karena sistem kemitraan industri mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan
pendidikan. Minimisasi pada kemitraan industri membantu universitas memusatkan perhatian pada
bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam kemitraan industri menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi kemitraan industri, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi
merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu,
evaluasi kemitraan industri harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada
rancangan kemitraan industri, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan
bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada kemitraan industri bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi kemitraan
industri, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan
pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan kemitraan industri, mahasiswa perlu mengetahui apa
yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk kemitraan industri, transparansi
menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya
memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi kemitraan industri sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji kemitraan industri, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji kemitraan industri, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada kemitraan
industri mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.
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12.7 Pengetahuan lokal

Implementasi pengetahuan lokal sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji pengetahuan lokal, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji pengetahuan lokal, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada pengetahuan
lokal mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh pengetahuan lokal terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika pengetahuan lokal diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar
pengetahuan lokal berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika
pengetahuan lokal tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi
rapuh dalam penggunaan harian.

Nilai akhir pengetahuan lokal ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia yang
mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai pengetahuan lokal, efisiensi bukan satu-
satunya ukuran. Pada pengetahuan lokal, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

pengetahuan lokal dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam pengetahuan lokal, sistem membaca koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, dan
tenaga kependidikan, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada pengetahuan lokal bergerak, rekomendasi tidak
boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai pengetahuan lokal terletak pada kemampuan
membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

12.8 Model layanan bersama

model layanan bersama dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam model layanan bersama, sistem membaca keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung
jawab manusia, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada model layanan bersama bergerak, rekomendasi
tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai model layanan bersama terletak pada
kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada model layanan bersama bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan
memilih informasi yang relevan. Pada model layanan bersama, mahasiswa memerlukan tantangan
yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata model layanan bersama, dosen
memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam
konfigurasi model layanan bersama, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan
keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

Analisis model layanan bersama perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca
model layanan bersama, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi,
pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada model layanan bersama
dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan.
Adaptasi pada model layanan bersama mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen
pada mahasiswa.
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Dalam praktik, model layanan bersama bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada model layanan bersama menghasilkan informasi baru
tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus model layanan bersama membuat
pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas model layanan
bersama harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu
ditinjau.

Sintesis Bab 12: Fokus "Konteks Indonesia dan Global South" menuntut hubungan yang jelas antara
tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 12 perlu dibaca bersama
dampaknya terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban
dosen, privasi, keamanan, dan pengalaman mahasiswa.

13. Pengukuran Mutu dan Maturitas

Pengukuran harus menunjukkan apakah adaptasi memperbaiki pembelajaran tanpa
mengorbankan keadilan, privasi, kepercayaan, atau kebebasan akademik.

13.1 Outcome belajar

Keputusan tentang outcome belajar memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika outcome
belajar dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan
pengawasan juga ikut bertambah. Bila outcome belajar ditangani dengan solusi sederhana, presisi
mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai
outcome belajar, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan
institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk outcome belajar berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas. Pada
outcome belajar, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan remedial,
sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan outcome belajar, dosen tetap dapat
mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil outcome belajar semestinya berupa peta bantuan yang
fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada outcome belajar, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas
untuk outcome belajar harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang
dikumpulkan karena sistem outcome belajar mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan
pendidikan. Minimisasi pada outcome belajar membantu universitas memusatkan perhatian pada
bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam outcome belajar menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi outcome belajar, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi merugikan
mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi
outcome belajar harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan
outcome belajar, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari
desain, bukan tambahan belakangan.

13.2 Efisiensi dan kualitas

Keadilan dalam efisiensi dan kualitas menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi efisiensi dan kualitas, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi
merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu,
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evaluasi efisiensi dan kualitas harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa.
Pada rancangan efisiensi dan kualitas, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi
merupakan bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada efisiensi dan kualitas bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi efisiensi dan
kualitas, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan
pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan efisiensi dan kualitas, mahasiswa perlu mengetahui
apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk efisiensi dan kualitas, transparansi
menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya
memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi efisiensi dan kualitas sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji efisiensi dan kualitas, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji efisiensi dan kualitas, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada efisiensi dan
kualitas mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh efisiensi dan kualitas terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika efisiensi dan kualitas diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar efisiensi
dan kualitas berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika efisiensi dan
kualitas tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh
dalam penggunaan harian.

13.3 Ekuitas

Pengaruh ekuitas terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan hubungan kerja.
Ketika ekuitas diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi pekerjaan memeriksa,
menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar ekuitas berkelanjutan, universitas
perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika ekuitas tidak disertai alokasi waktu dan
kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

Nilai akhir ekuitas ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia yang mampu
memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai ekuitas, efisiensi bukan satu-satunya ukuran. Pada
ekuitas, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu
mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu berani menghentikan fitur yang
menghasilkan dampak tidak sepadan.

ekuitas dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui. Dalam ekuitas,
sistem membaca perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan pengalaman belajar, menawarkan
dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk membuktikan perubahan. Karena
konteks belajar pada ekuitas bergerak, rekomendasi tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final.
Nilai ekuitas terletak pada kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat
dijelaskan.

Masalah utama pada ekuitas bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan memilih informasi
yang relevan. Pada ekuitas, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai, bukan sekadar materi
lebih banyak. Untuk menata ekuitas, dosen memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan
dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi ekuitas, Al berperan sebagai penyaring dan
pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

Halaman 66



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Pembelajaran Adaptif Berbasis Al untuk Pendidikan Tinggi | IBM-ASMI

13.4 Kepercayaan

Masalah utama pada kepercayaan bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan memilih
informasi yang relevan. Pada kepercayaan, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai, bukan
sekadar materi lebih banyak. Untuk menata kepercayaan, dosen memerlukan sinyal yang dapat
ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi kepercayaan, Al berperan
sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

Analisis kepercayaan perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca kepercayaan,
kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan, kesehatan,
transportasi, atau desain komunikasi. Model pada kepercayaan dapat menandai pola, tetapi
percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada kepercayaan
mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, kepercayaan bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi, dan
refleksi. Setiap siklus pada kepercayaan menghasilkan informasi baru tentang kecocokan materi,
tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus kepercayaan membuat pembelajaran lebih responsif tanpa
menjanjikan personalisasi sempurna. Batas kepercayaan harus terlihat agar pengguna memahami
kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang kepercayaan memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika kepercayaan
dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan pengawasan
juga ikut bertambah. Bila kepercayaan ditangani dengan solusi sederhana, presisi mungkin berkurang,
namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai kepercayaan, pilihan
proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

13.5 Maturitas data

Keputusan tentang maturitas data memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika maturitas data
dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan pengawasan
juga ikut bertambah. Bila maturitas data ditangani dengan solusi sederhana, presisi mungkin
berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai maturitas data,
pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat
sistem.

Contoh yang berguna untuk maturitas data berasal dari mata kuliah dengan prasyarat jelas. Pada
maturitas data, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh kegiatan remedial,
sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan maturitas data, dosen tetap dapat
mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil maturitas data semestinya berupa peta bantuan yang
fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada maturitas data, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan aktivitas
untuk maturitas data harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas interpretasi. Data yang
dikumpulkan karena sistem maturitas data mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan
pendidikan. Minimisasi pada maturitas data membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti
yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam maturitas data menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi maturitas data, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi merugikan
mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi
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maturitas data harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan
maturitas data, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari
desain, bukan tambahan belakangan.

13.6 Maturitas pedagogis

Keadilan dalam maturitas pedagogis menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok yang
berbeda. Dalam evaluasi maturitas pedagogis, model dapat bekerja baik secara rata-rata tetapi
merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu. Karena itu,
evaluasi maturitas pedagogis harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada
rancangan maturitas pedagogis, dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan
bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada maturitas pedagogis bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi maturitas
pedagogis, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan
pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan maturitas pedagogis, mahasiswa perlu mengetahui
apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk maturitas pedagogis, transparansi
menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya
memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi maturitas pedagogis sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan
indikator jelas. Untuk menguji maturitas pedagogis, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati
kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji maturitas pedagogis, organisasi
memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada maturitas
pedagogis mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh maturitas pedagogis terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika maturitas pedagogis diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar maturitas
pedagogis berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika maturitas
pedagogis tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh
dalam penggunaan harian.

13.7 Audit dan evaluasi

Pengaruh audit dan evaluasi terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan
hubungan kerja. Ketika audit dan evaluasi diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi
pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar audit dan
evaluasi berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika audit dan
evaluasi tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh
dalam penggunaan harian.

Nilai akhir audit dan evaluasi ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia yang
mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai audit dan evaluasi, efisiensi bukan satu-
satunya ukuran. Pada audit dan evaluasi, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan
merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu
berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

audit dan evaluasi dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam audit dan evaluasi, sistem membaca koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, dan
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tenaga kependidikan, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada audit dan evaluasi bergerak, rekomendasi tidak
boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai audit dan evaluasi terletak pada kemampuan
membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada audit dan evaluasi bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan memilih
informasi yang relevan. Pada audit dan evaluasi, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai,
bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata audit dan evaluasi, dosen memerlukan sinyal yang
dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi audit dan evaluasi,
Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui
judgment.

13.8 Return on mission

Masalah utama pada return on mission bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan memilih
informasi yang relevan. Pada return on mission, mahasiswa memerlukan tantangan yang sesuai, bukan
sekadar materi lebih banyak. Untuk menata return on mission, dosen memerlukan sinyal yang dapat
ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam konfigurasi return on mission, Al
berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui
judgment.

Analisis return on mission perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca return on
mission, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi, pekerjaan,
kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada return on mission dapat menandai pola,
tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan. Adaptasi pada return on
mission mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, return on mission bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan, observasi, dan
refleksi. Setiap siklus pada return on mission menghasilkan informasi baru tentang kecocokan materi,
tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus return on mission membuat pembelajaran lebih responsif tanpa
menjanjikan personalisasi sempurna. Batas return on mission harus terlihat agar pengguna memahami
kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang return on mission memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika return on
mission dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur, dan
pengawasan juga ikut bertambah. Bila return on mission ditangani dengan solusi sederhana, presisi
mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga. Untuk menilai return
on mission, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan
institusi merawat sistem.

Panel indikator mutu

Dimensi Contoh indikator Bukti

Belajar Capaian dan retensi konsep Asesmen dan portofolio
Adaptasi Ketepatan jalur dan bantuan Log rekomendasi dan revisi
Inklusi Perbedaan hasil antarkelompok Outcome terdisagregasi
Kepercayaan Pemahaman dan penerimaan Survei dan pengaduan
Keamanan Insiden dan pemulihan Audit dan register insiden

Sintesis Bab 13: Fokus "Pengukuran Mutu dan Maturitas" menuntut hubungan yang jelas antara tujuan,
bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 13 perlu dibaca bersama dampaknya
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terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban dosen, privasi,
keamanan, dan pengalaman mahasiswa.

14. Skenario Masa Depan dan Agenda Kepemimpinan

Masa depan pembelajaran adaptif tidak tunggal. Kepemimpinan diperlukan untuk memilih
percepatan, batas, dan investasi yang paling sesuai dengan misi universitas.

14.1 Kampus adaptif minimalis

Contoh yang berguna untuk kampus adaptif minimalis berasal dari mata kuliah dengan prasyarat
jelas. Pada kampus adaptif minimalis, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh
kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan kampus adaptif
minimalis, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil kampus adaptif minimalis
semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan
peserta didik.

Pada kampus adaptif minimalis, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model. Catatan
aktivitas untuk kampus adaptif minimalis harus memiliki konteks, waktu, sumber, dan batas
interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem kampus adaptif minimalis mudah merekam belum
tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada kampus adaptif minimalis membantu universitas
memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan dan mengurangi risiko pemakaian di
luar tujuan awal.

Keadilan dalam kampus adaptif minimalis menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada kelompok
yang berbeda. Dalam evaluasi kampus adaptif minimalis, model dapat bekerja baik secara rata-rata
tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar bahasa tertentu.
Karena itu, evaluasi kampus adaptif minimalis harus mencari siapa yang tidak memperoleh manfaat
dan mengapa. Pada rancangan kampus adaptif minimalis, dukungan alternatif, peninjauan manusia,
dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan tambahan belakangan.

Peran manusia pada kampus adaptif minimalis bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi kampus
adaptif minimalis, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian,
dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan kampus adaptif minimalis, mahasiswa perlu
mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk kampus adaptif
minimalis, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan
ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

14.2 Kampus berbasis platform

Peran manusia pada kampus berbasis platform bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi kampus
berbasis platform, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian,
dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan kampus berbasis platform, mahasiswa perlu
mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi. Untuk kampus berbasis
platform, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang mengambil keputusan, bukan ketika
ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi kampus berbasis platform sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit
dan indikator jelas. Untuk menguji kampus berbasis platform, catat kondisi awal, libatkan pengguna,
amati kesalahan, dan ukur beban kerja yang muncul. Setelah periode uji kampus berbasis platform,
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organisasi memutuskan apakah sistem diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada
kampus berbasis platform mengubah inovasi menjadi proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan
adopsi.

Pengaruh kampus berbasis platform terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai
perubahan hubungan kerja. Ketika kampus berbasis platform diterapkan, sebagian tugas rutin dapat
berkurang, tetapi pekerjaan memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat
bertambah. Agar kampus berbasis platform berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan
perawatan tersebut. Jika kampus berbasis platform tidak disertai alokasi waktu dan kompetensi,
sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam penggunaan harian.

Nilai akhir kampus berbasis platform ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan
manusia yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai kampus berbasis platform,
efisiensi bukan satu-satunya ukuran. Pada kampus berbasis platform, mahasiswa perlu tetap memiliki
ruang memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik;
dan institusi perlu berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

14.3 Al generatif sebagai tutor

Nilai akhir ai generatif sebagai tutor ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia
yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai ai generatif sebagai tutor, efisiensi
bukan satu-satunya ukuran. Pada ai generatif sebagai tutor, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang
memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan
institusi perlu berani menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

ai generatif sebagai tutor dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus diperbarui.
Dalam ai generatif sebagai tutor, sistemm membaca perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan
pengalaman belajar, menawarkan dukungan, lalu membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk
membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada ai generatif sebagai tutor bergerak,
rekomendasi tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai ai generatif sebagai tutor terletak
pada kemampuan membantu langkah berikutnya secara tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada ai generatif sebagai tutor bukan kekurangan informasi, melainkan kesulitan
memilih informasi yang relevan. Pada ai generatif sebagai tutor, mahasiswa memerlukan tantangan
yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata ai generatif sebagai tutor, dosen
memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang menambah kebisingan. Dalam
konfigurasi ai generatif sebagai tutor, Al berperan sebagai penyaring dan pengusul, sedangkan
keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

Analisis ai generatif sebagai tutor perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca ai
generatif sebagai tutor, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi,
pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada ai generatif sebagai tutor
dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan.
Adaptasi pada ai generatif sebagai tutor mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen
pada mahasiswa.

14.4 Risiko otomasi berlebihan

Analisis risiko otomasi berlebihan perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam membaca
risiko otomasi berlebihan, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan kesulitan materi,
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pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada risiko otomasi berlebihan
dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus dilakukan.
Adaptasi pada risiko otomasi berlebihan mengubah dukungan, bukan menempelkan label permanen
pada mahasiswa.

Dalam praktik, risiko otomasi berlebihan bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada risiko otomasi berlebihan menghasilkan informasi baru
tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus risiko otomasi berlebihan membuat
pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas risiko otomasi
berlebihan harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan kapan
perlu ditinjau.

Keputusan tentang risiko otomasi berlebihan memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika risiko
otomasi berlebihan dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data, infrastruktur,
dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila risiko otomasi berlebihan ditangani dengan solusi
sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih mudah dijaga.
Untuk menilai risiko otomasi berlebihan, pilihan proporsional ditentukan oleh dampak terhadap
mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk risiko otomasi berlebihan berasal dari mata kuliah dengan prasyarat
jelas. Pada risiko otomasi berlebihan, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar memperoleh
kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan risiko otomasi
berlebihan, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil risiko otomasi
berlebihan semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis yang menentukan
masa depan peserta didik.

14.5 Universitas sebagai living laboratory

Contoh yang berguna untuk universitas sebagai living laboratory berasal dari mata kuliah dengan
prasyarat jelas. Pada universitas sebagai living laboratory, mahasiswa yang belum menguasai konsep
dasar memperoleh kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam
penerapan universitas sebagai living laboratory, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru
muncul. Hasil universitas sebagai living laboratory semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel,
bukan lorong otomatis yang menentukan masa depan peserta didik.

Pada universitas sebagai living laboratory, kualitas data sama pentingnya dengan kualitas model.
Catatan aktivitas untuk universitas sebagai living laboratory harus memiliki konteks, waktu, sumber,
dan batas interpretasi. Data yang dikumpulkan karena sistem universitas sebagai living laboratory
mudah merekam belum tentu relevan bagi tujuan pendidikan. Minimisasi pada universitas sebagai
living laboratory membantu universitas memusatkan perhatian pada bukti yang benar-benar diperlukan
dan mengurangi risiko pemakaian di luar tujuan awal.

Keadilan dalam universitas sebagai living laboratory menuntut pemeriksaan terhadap hasil pada
kelompok yang berbeda. Dalam evaluasi universitas sebagai living laboratory, model dapat bekerja baik
secara rata-rata tetapi merugikan mahasiswa dengan koneksi lemah, kebutuhan akses, atau latar
bahasa tertentu. Karena itu, evaluasi universitas sebagai living laboratory harus mencari siapa yang
tidak memperoleh manfaat dan mengapa. Pada rancangan universitas sebagai living laboratory,
dukungan alternatif, peninjauan manusia, dan jalur koreksi merupakan bagian dari desain, bukan
tambahan belakangan.
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Peran manusia pada universitas sebagai living laboratory bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi
universitas sebagai living laboratory, dosen atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi,
tingkat ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang tersedia. Pada penggunaan universitas sebagai living
laboratory, mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan bagaimana mengajukan koreksi.
Untuk universitas sebagai living laboratory, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu orang
mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

14.6 Agendariset

Peran manusia pada agenda riset bukan sekadar tombol persetujuan. Bagi agenda riset, dosen
atau penasihat perlu memahami alasan rekomendasi, tingkat ketidakpastian, dan pilihan tindakan yang
tersedia. Pada penggunaan agenda riset, mahasiswa perlu mengetahui apa yang dipakai sistem dan
bagaimana mengajukan koreksi. Untuk agenda riset, transparansi menjadi berguna ketika ia membantu
orang mengambil keputusan, bukan ketika ia hanya memindahkan istilah teknis ke halaman kebijakan.

Implementasi agenda riset sebaiknya dimulai dari pilot yang memiliki tujuan sempit dan indikator
jelas. Untuk menguji agenda riset, catat kondisi awal, libatkan pengguna, amati kesalahan, dan ukur
beban kerja yang muncul. Setelah periode uji agenda riset, organisasi memutuskan apakah sistem
diperluas, diperbaiki, dibatasi, atau dihentikan. Disiplin pada agenda riset mengubah inovasi menjadi
proses belajar kelembagaan, bukan perlombaan adopsi.

Pengaruh agenda riset terhadap dosen dan mahasiswa perlu dibaca sebagai perubahan hubungan
kerja. Ketika agenda riset diterapkan, sebagian tugas rutin dapat berkurang, tetapi pekerjaan
memeriksa, menjelaskan, dan menanggapi pengecualian dapat bertambah. Agar agenda riset
berkelanjutan, universitas perlu mengakui pekerjaan perawatan tersebut. Jika agenda riset tidak
disertai alokasi waktu dan kompetensi, sistem akan tampak aktif di layar tetapi rapuh dalam
penggunaan harian.

Nilai akhir agenda riset ditentukan oleh kontribusinya terhadap pembentukan manusia yang
mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai agenda riset, efisiensi bukan satu-satunya
ukuran. Pada agenda riset, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan merefleksikan
prosesnya; dosen perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu berani
menghentikan fitur yang menghasilkan dampak tidak sepadan.

14.7 Keputusan yang tidak didelegasikan

Nilai akhir keputusan yang tidak didelegasikan ditentukan oleh kontribusinya terhadap
pembentukan manusia yang mampu memahami, menilai, dan bertindak. Dalam menilai keputusan
yang tidak didelegasikan, efisiensi bukan satu-satunya ukuran. Pada keputusan yang tidak
didelegasikan, mahasiswa perlu tetap memiliki ruang memilih dan merefleksikan prosesnya; dosen
perlu mempertahankan tanggung jawab akademik; dan institusi perlu berani menghentikan fitur yang
menghasilkan dampak tidak sepadan.

keputusan yang tidak didelegasikan dapat dirancang sebagai rangkaian keputusan kecil yang terus
diperbarui. Dalam keputusan yang tidak didelegasikan, sistem membaca koordinasi dosen, unit
akademik, pengelola data, dan tenaga kependidikan, menawarkan dukungan, lalu membuka
kesempatan bagi mahasiswa untuk membuktikan perubahan. Karena konteks belajar pada keputusan
yang tidak didelegasikan bergerak, rekomendasi tidak boleh diperlakukan sebagai keputusan final. Nilai
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keputusan yang tidak didelegasikan terletak pada kemampuan membantu langkah berikutnya secara
tepat dan dapat dijelaskan.

Masalah utama pada keputusan yang tidak didelegasikan bukan kekurangan informasi, melainkan
kesulitan memilih informasi yang relevan. Pada keputusan yang tidak didelegasikan, mahasiswa
memerlukan tantangan yang sesuai, bukan sekadar materi lebih banyak. Untuk menata keputusan yang
tidak didelegasikan, dosen memerlukan sinyal yang dapat ditafsirkan, bukan dashboard yang
menambah kebisingan. Dalam konfigurasi keputusan yang tidak didelegasikan, Al berperan sebagai
penyaring dan pengusul, sedangkan keputusan pedagogis tetap dibangun melalui judgment.

Analisis keputusan yang tidak didelegasikan perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam
membaca keputusan yang tidak didelegasikan, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan
kesulitan materi, pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada keputusan
yang tidak didelegasikan dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang
harus dilakukan. Adaptasi pada keputusan yang tidak didelegasikan mengubah dukungan, bukan
menempelkan label permanen pada mahasiswa.

14.8 Penutup dan seruan tindakan

Analisis penutup dan seruan tindakan perlu membedakan korelasi dari mekanisme. Dalam
membaca penutup dan seruan tindakan, kehadiran yang menurun mungkin berhubungan dengan
kesulitan materi, pekerjaan, kesehatan, transportasi, atau desain komunikasi. Model pada penutup dan
seruan tindakan dapat menandai pola, tetapi percakapan dan bukti lain menjelaskan apa yang harus
dilakukan. Adaptasi pada penutup dan seruan tindakan mengubah dukungan, bukan menempelkan
label permanen pada mahasiswa.

Dalam praktik, penutup dan seruan tindakan bekerja melalui siklus diagnosis, pilihan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus pada penutup dan seruan tindakan menghasilkan informasi baru
tentang kecocokan materi, tempo, asesmen, serta bantuan. Siklus penutup dan seruan tindakan
membuat pembelajaran lebih responsif tanpa menjanjikan personalisasi sempurna. Batas penutup dan
seruan tindakan harus terlihat agar pengguna memahami kapan rekomendasi dapat dipercaya dan
kapan perlu ditinjau.

Keputusan tentang penutup dan seruan tindakan memiliki trade-off yang perlu dinyatakan. Ketika
penutup dan seruan tindakan dibuat lebih rinci, relevansi dapat meningkat, tetapi kebutuhan data,
infrastruktur, dan pengawasan juga ikut bertambah. Bila penutup dan seruan tindakan ditangani
dengan solusi sederhana, presisi mungkin berkurang, namun penjelasan dan perlindungannya lebih
mudah dijaga. Untuk menilai penutup dan seruan tindakan, pilihan proporsional ditentukan oleh
dampak terhadap mahasiswa dan kemampuan institusi merawat sistem.

Contoh yang berguna untuk penutup dan seruan tindakan berasal dari mata kuliah dengan
prasyarat jelas. Pada penutup dan seruan tindakan, mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar
memperoleh kegiatan remedial, sementara mereka yang siap diberi pengayaan. Dalam penerapan
penutup dan seruan tindakan, dosen tetap dapat mengubah jalur ketika bukti baru muncul. Hasil
penutup dan seruan tindakan semestinya berupa peta bantuan yang fleksibel, bukan lorong otomatis
yang menentukan masa depan peserta didik.

Sintesis Bab 14: Fokus "Skenario Masa Depan dan Agenda Kepemimpinan" menuntut hubungan yang
jelas antara tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 14 perlu dibaca
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bersama dampaknya terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen,
beban dosen, privasi, keamanan, dan pengalaman mahasiswa.

Kesimpulan Umum

Pembelajaran adaptif berbasis Al menawarkan cara baru untuk menghadapi keragaman kebutuhan
mahasiswa dalam pendidikan tinggi. la dapat membantu menemukan kesenjangan, menyusun jalur,
memberi umpan balik, dan mengarahkan dukungan pada waktu yang lebih tepat. Namun, adaptasi
yang berharga bukanlah penyesuaian tanpa arah. la harus berangkat dari capaian pembelajaran dan
tetap menjaga hak mahasiswa untuk memilih, memahami, serta memperbaiki prosesnya. Dosen tetap
menjadi penafsir utama konteks dan penjaga mutu akademik. Institusi tetap memegang tanggung
jawab atas data, model, kontrak, keamanan, dan dampak.

Bagi perguruan tinggi di Indonesia, strategi yang bijaksana adalah membangun fondasi secara
bertahap. Prioritas awal dapat berupa perbaikan kualitas data, penguatan asesmen formatif, pelatihan
Al literacy, desain universal, dan pilot terbatas yang dapat diaudit. Ketika bukti manfaat telah tersedia,
integrasi dapat diperluas ke learning analytics, tutoring, layanan mahasiswa, dan kurikulum.
Pendekatan ini menghindari dua risiko: menolak inovasi yang berguna atau mengadopsi teknologi
sebelum organisasi siap mengendalikannya.

Masa depan pembelajaran adaptif akan ditentukan oleh kualitas pertanyaan yang diajukan
universitas. Apakah sistem membantu mahasiswa memahami dirinya sebagai pembelajar? Apakah
dosen memperoleh waktu untuk mentoring? Apakah kelompok yang selama ini tertinggal memperoleh
kesempatan lebih baik? Apakah keputusan dapat dijelaskan dan dikoreksi? Jika jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan itu menjadi dasar desain, Al dapat memperluas misi pendidikan tinggi. Jika
tidak, teknologi hanya mempercepat prosedur tanpa memperdalam pembelajaran.
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Catatan Penulis

Artikel ini ditujukan sebagai bahan pengayaan akademik, diskusi manajemen perguruan tinggi, dan
dasar penyusunan kebijakan pembelajaran adaptif berbasis Al. Setiap institusi perlu melakukan
penilaian pedagogis, hukum, keamanan, etika, dan kesiapan sumber daya sebelum menerapkan
sistem pada proses yang berdampak tinggi terhadap individu.
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